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RINGKASAN

ENDI SUPRIATNA. Optimasi Pengusahaan Hutan Tanaman Industri
(studi kasus pada PT. Rimba Seraya Utama Propinsi Dati I
Riau) .  Dibawah bimbingan Ir. Hj. Emi Karminarsgih H.A., MS.
dan ITr. Bramasto Nugroho, MS..

Peranan hutan dalam pembangunan nasicnal, seslama ini
hampir sepenuhnya bertumpu pada hutan alam yang harus mampu
menyediakan bahan baku industri vang terus berkembang dan
berkeginambungan. Perkembangan industri hasil hutan yang
pesat menuntut kebutuhan bahan baku vyang ssmakin Dbesar,
namun hal tersebut masih sulit dipenuhi dari potensi hutan
zlam yang ada, sskalipun efisiensi pemungutan dan peman-
faatannya telah ditingkatkan.

pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) pada dasarnya
berusaha menjawab tantangan tersebut, yaitu berxusaha untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku (penghara) industri perkayuan
secara berkesinambungan demi masa yvang akan datang. Melalul
HTI diharapkan akan memperoleh bahan baku yang igbhih sera-
gam, mencukupi kuantitasnya maupun kualitasnya.

Kawasan HETI-Trang PT. Rimba Serava Utama merupakan areal
hutan produksi yang telah mendapat rekomendasi dari Gubernur
Dati I Riau Nomor 522/02PD/1%92 untuk dijadikan areal HTI
s=luag 15.000 ha sesuai dengan SK Menteri Kehutanan Nomor
168 /Menhut-v/1992 (seluas 5.500 ha) dan SK Menteri Kehutanan
Nomor 434 /USR/JKT/X/199%92 (arsal perluasan/perkembangannya
geluas 9.500 ha). Luas areal vang efektif untuk penanaman
canaman HTI {sengon dan jabon) hanya 10.000 ha, ssdangkan
sisanya 1.600 ha merupakan perkebunan rakyat dan 3.400 ha
diperuntukan untuk kegunaan lain seperti untuk arsal
transmigrasi, drainase, prasarana jalan, perkantoran, kawa-
san konservasi, areal penelitian dan lain-lain.

Permasalahan vang terdapat dalam pengusahaan HTI-Tran
DT, Rimba Seraya Utama adalah bagaimana cara memaksimalkan

keuntulgan bersih dengan mempertimbangkan faktor-fakior yang




menjadi pembatasnya, diantaranya yaitu keadaan ekologis
areal, luas areal HTI, jenis yang akan di tanam, keterse-
diaan tenaga kerja dan biaya pengelolaan. Keadaan tersebut
akan mempengaruhi strategi, target dan kebijakan yang akan
ditempuh dalam sistem pengelolaan HTI

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
rombinasi 1luag unit areal HTI yang optimum dalam rangka
memalksimalkan keuntungan bersih dan menceba menggunakan.
Drogram Linear sebagai alat bantu dalam pengambilan kepu-~
tusan pada pengusahaan HT sehingga kebijaksanaan-
kebijaksanaan yvang akan dilaksanakan cukup rasional.

Data penelitian diperoleh melalul hasil pengamatan di
lapangan, wawancara dan hasil kutipan dari beberapa sumber.
Data kemudian diolah dengan Program Linear dengan bantuan
komputer dan perangkat lunak (scftware) LINDO.

Hasil solusi optimum dari permasalahan optimasi HTI PT.
Rimba Seraya Utama menunjukan bahwa pendapatan bersih per
tahur adalah sebesar Rp. 5.265.7533.000,0C dengan total
areal pengusahaan seluas 9.058,8C ha vang dialokasikan
untule Kelas Perusahaan HTI (XPHTI) sengon seluas 8464,80 ha
lecat luasnya 1.058,14 ha/th) dan 594,00 ha untuk KPHTI

Jabon  (etat luasnya 49,50 ha/th). Keuntungan setela

v

optimasi wmenunjukan adanya peningkatan pendapatan Dbe
sebesar Rp. 240.225,31 per ha.

Usaha untuk meningkatkan pendapatan bersih dapat dilaku-
kan dengan cara meningkatkan penggunaan sumberdaya yang
berstatus langka (mengikat) di atas nilal wmaksimum dan
mengurangi penggunaan status sumberdaya berlimpah dibawah
nilai minimumnya. Sumberdaya yang diprioritaskan adalah
surbardaya yang memberikan nilai {harga) bayangan yang
tinggi, dalam hal ini terjadi péda total biaya variabel per
th, dimana penambahan biaya variabel satu satuan per unit
pada batas atasnya akan neningkatkan pendapatan sesbesar
Ro. 2,65 per ha. Areal KPHTI jabon tidak mungkin ditambah

iy




sacuan

akan menurunkan pendapatan kiwari bersih sebesar

.788,00.
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PENDAERULUAN

Latar Belakang

Peranan hutan dalam pembangunan Nasional, selama ini
hampir sepenuhnya Dbertumpu pada hutan alam vyang harus
mampu menyediakan bahan baku industri yang terus berkem-
bang dan berkesinambungan. Perkembangan industri hasil
hutan yang pesat menuntut kebutuhan bahan baku vang sema-
kin besar, namun hal tersebut masih sulit dipenuni dari
potensi hutan alam yang ada, gsekalipun efisiensi pemunguc-
an dan pemanfaatannya telah ditingkatkan. Disamping itu
juga adanya Kecenderungan makin menurunnya potensil hutan
alam yang diakibatkan oleh perbagal sebab antara la
kawasan hutan yvang semakin berkurang, pewbalakan (1 gging}
vang tidak rasional, pencurian kayu, kebakaran hutan dan
sehab-sebab lainnya yang belum sepenuhnya dapat ditanggu-
langi.

Pembangunan Hutan Tanaman Industri (HTI) pada dasarnya
perusaha menjawab tantangan tersebut, vaitu beruszha untuk
memenuhi kebutuhan bahan baku (penghara) industri per-
kayuan secara berkesinambungan demi masz vang akan datang.
Melzalui HTI diharapkan akan diperoleh Dbahan baku yang
lebih seragam, menc kupl baik kuantitas maupun kualitasn-
va. Digawping itu dengan pembangunan HTI juga diharapkan
japat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestari-
kan 111giLﬂGaP hidup.

R

uk mewujudkan hal tersebut diperlukan teknik-teknil

s

1

pembuat keputusan vyang tepat sebagal alat perencan
pPe=ninjauvan secara menyeluruh terhadap kegiatan dalam
pengusanaan HTI dengan enggunakan analisis stem sangat
membantu untuk mengetahuil faktor-faktor yvang m mpengaruhi,
vang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki dalam pem-
bangunan HTI. Salah satu teknis analisis vyang dapat
dipergunakan dalam membuat keputusan adalah dengan wmenggu-

nakan-Program Linear.



Program Linear merupakan suatu teknik perencanaan yang
hersifat analitis dimana analisis-analisisnya nmenggunakan
model matematika, dengan tujuan untuk menemukan kombinasi
alternatif pemecahan masalah, kemudian dipilih mana yang
terbaik guna mencapal tujuan atau sasaran yang diinginkan

gecara optimum (Nasendi dan Anwar, 1985).

Permasalahan

HTI merupakan hutan tanaman yvang dikelola dan diusaha-
kan berdasarkan pemanfaatan dan pelestarian hasil dengan
memperhitungkan kelestarian lingkungan dan sumberdaya
alamiannya. Penerapan prinsip tersebut harus diusahakan
selaras dan seimbang, sehingga diperlukan suatu manajemen
pengalolaan HTI vang tepat agar diperoleh sistem pengusa-
haan HTI yang optimum.

Permasalahan vang terdapat dalam pengusahaan HTI PT.
Riwba Seraya Utama adalah bagaimana cara memaksimalkan
keuntungan bersih dengan wempertimbangkan faktor-faktoxr
vang menjadi pembatasnya diantaranya yaitu keadaan ekolo-
gis areal, sistem silvikultur yang digunakan, biaya penge-
iclaan, tenaga kerja, luas total areal HTI dan luas
masing-masing Kelas Perusahaan ETI (KPHTI) Dberdasarkan
kesesuaian lahannya serta produktivitas kayu pada masing-
masing KPHTI. Keadaan tersebut akan mempengaruhl strate-
gi, target dan kebijakan yang akan ditempuh dalam sistem

pengelolaan HTI.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas,
maka tujuan vyang ingin dicapal dalam penslitian ini
diantaranya adalah
1. Mendapatkan kombinasi luas unit areal HTI yang optimum

dalam rangka memaksimalkan keuntungan bersih dan peng-
alokasian sumberdaya lainnya secara efisien.




2. Mencoba menggunakan Program Linear sebagai alat bantu
dalam pengambilan keputusan pada pengusahaan HTI se-
hingga kebijaksanaan-kebijaksanaan yang akan dilaksana-
kan cukup rasional.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai masukan
bagi HTI-Trans PT Rimba Seraya Utama untuk membantu peren-
canaan dalam rangka menyusun strategl dan langkah-langkah
kebijaksanaan lebih lanjut mengenail alokagi sumberdaya dan

dana yang terbatas guna mencapal hasil yang optimal




TINJAUAN PUSTAKA

Dasar Pembangunan HTI

M@ningkatnya jumlah dan tingkat hidup masyarakat
Tndonesia, menyebabkan meningkatnya kebutuhan dalam segala
bidang termasuk kayu sebagail bahan bangunan atau bahan
baku Industri. Dilain pihak tanah kosong yang kurang
produkigif baik di dalam maupun gi luar kawasan hutan masih
luas sehingga perlu dimanfaatkan secara optimal. Salah
satu upaya pemanfaatan tanah KoOsSong khususnya di areal
kawasan hutan adalah dengan penanaman hutan Canaman
industri (Gintings, 19906} .

Retnowati {1990), menyatakan bahwa hutan tanaman
industri (HTI) merupakan langkah pkonomis vang diambil
pemerintanh untuk mengimbangi potensi hutan alam. Seperti
dilkatahui hutan alam memiliki kemampuan terbatas dalam
memproduksi  kayu, bahkan Jjika tidak dikendalikan dan
dikelola dengan baik pemanenannya, kemampuan hutan terse-
but dalam memproduksi kayu baik dalam jumlah maupun mutun-
va cenderung akan menurun.

Berdasarkan hal tersebut, maka pemerintah kenudian
membuat rencana pembangunan HTI untuk seluruh Indonesia
seluas paling sedikit 6,2 juta ha ({1986). Rencana
rergebut tertuang dalam SK  Menteri Kehutanan Nomor
320 /kpts-TI1/1986 tentang pembangunan HTI.  Menurut renca-
na, pembangunan HTI akan dilaksanakan mulal tahun 1984
szmpal dengan tahun 2000 (Pelita VI) mencakup 150 unit,
termasuk 1,8 juta ha hutan tanaman yang telah ada. Daerah
panyebaran HTI tersebut adalah di Sumatera seluas 1,% juta
ha, di Kalimantan seluas 1,965 juta ha, di Jawa seluas
1,56 fjuta ha, di Sulawesi seluas 450 ribu ha, d4di Maluku
seluas 215 ribu ha, dan di tempat lain seluas 440 ribu ha

{Hadi, 1989} .




Mangundikoro (1984) menyebutkan bahwa tujuan utama
dari. pembangunan HTI tersebut adalah : (&) menyediakan
pahan baku untuk industri kayu secara berkesinambungarn,
(b) kepentingan ekspor kayu olahan dan pemenuhan kebutuhan
dalam -negeri, (c) peningkatan produktivitas lahan, dan
(d) peningkatan lapangan kerja.

Direktorat HTI, Direktorat Jendral RRL (1989) menye-
Hutkan bahwa areal dan lokasi HTI adalah kawasan hutan
produksi tetap atau hutan lainnya yang dinmungkinkan untuk
ditetapkan menjadi hutan produksi tetap, diprioritaskan
pada lahan kosong, semak belukar, padang alang-alang dan

hutan rawang.

Pemilihan Jenis pohon untuk HTI

Dalam pemilihan jenis-jenis pohon untuk suatu areal
tertenty, teriebih dahulu ditentukan jenis-jenis pohon
vano sesual dengan masing-masing tipe iklim, mulai
iklim humida (basah) hingga iklim kering. Selanjutnya
dicentukan jenis-jenis pohon menurut kesesualannya pada
letak ketinggian di atas permukaan laut, kemudian dipilih
menurut persyaratan mengenal keadaan tanah dan keduduk-
annya serta sifat dalam tegakan hutan yvaitu toleransinya
terhadap cahaya {(Soerianegara dan Indrawan, 1985).

Berkaitan dengan penelitian  ini  akan diuraikan
mengenai keadaan ekologis untuk Jenis tanaman sengon
{Paraserianthes falcataria) dan jenis tanaman Jabon

(Anthocepallus cadamba) .

Sengon (Paraserianthes falcataria)

Paraserianthes falcataria dengan nama lain albizia,
sengon, Jjeunjing {Jawa}, tedehu pute {(Sulawesil), rawe,
selawakas (Maluku) wmerupakan tanaman legum yang cepat
tumbuh. Jenis ini wempunyai dasrah penyebaran yang sangat

luas,~antara lain Jawa, Maluku, Irian Jaya, Sulawesl dan




Papua New Guinea (Direktorat HTI, 1982 dalam Rimba Serava
Utama,;».1953) .

Tanaman sengon dapat mencapal tinggi 40 m dengan
tinggi bebas cabang 10 - 30 m, diameter sampai 80 cm.
¥ulit lusr berwarna putih/kelabu, tidak berbanir dan tidak
mengelupas . Sengon dapat tumbuh pada tanah vang tidak
subur dan agak sarang, tanah kering maupun becek atau agak
asin. Tempat tumbuhnya pada dataran rendah hingga ke
pegunungan sampal ketinggian 1.500 m dari permukaan laut
dengan iklim basah sampai kering (Martawijaya et. al.,

1989) .

Jabon (Anthocephalus cadamba)

Anthocephalus cadamba dsngan nama lain jabon, hanja,
kalempeyan (Jawa), galupal (Sumatera), tuwak (Kalimantan),
suge manai (Sulawesl) merupakan tanaman tropis yang mem-
punyai daerah penyebaran antara lain Jawa, Xalimantan,
Sumatera, Sulawesi, Nusa Tenggara Barat dan Irian Java
(Martawijava et. al., 1989).

Tanaman Jjabon dapat mencapal tinggi 45 m dengan tinggi
bebas cabang 20 m, diameter sampai 160 cm, batang Iiurus
dan silindris dengan tajuk tinggil. Jabon umumnya tumbuh
pada tanah aluvial lembab di pinggir sungai dan di daerah
peralihan antara tanah rawa dan tanah kering vang kadang-
kadang digenangi air. Selain itu dapat tumbuh baik pada
fanah liat dan tanah lempung (Martawijava et. al., 198¢9) .

Secara ekologis Jjabon dapat tumbuh baik pada type
iklim &, B dan C (menurut Schmidt dan Ferguson) sarta
jabon sangat menyukail tanah dengan drainase yang baik

(Rimba Seraya Utama, 1993).



Pembiavaan

Deskripsi Biaya Secara Umum

Elias (1987), menyatakan bahwa biaya sebagai jumlah
uang vang dibayarkan untuk penggunaan faktor-faktor pro-
duksi atau jasa dan merupakan komponen dalam menjalankan
ueaha untuk suatu perusahaan. Klasifikasi dasar mengenail
intepretasi biaya ada dua kelas yaitu biaya absolut dan
biaya alternatif. Biaya absolut mencatat semua turunan
dari kekayaan {jumlah total pembayaran untuk fakter pro-
duksi vang digunakan dalam suatil Proses produksi). Bilava
alternatif mencatat segi vyang kurang baik dari setiap
keputusan vyang dapat dibuat dan selamanya menyangkut
perbandingan antara kebijaksanaan yang dipilih dan kebi-
jaksanaan yang ditolak.

Sedangkan Wiradinata (1985) menyebutkan bahwa biaya
adalah sebagian nilai yang dikorbankan untuk menghasilkan

barang dan jasa.

Biaya Pembangunan HTI

Ditinjau dari segil biaya, peuwbangunan ETI memeriukan
biaya yang cukup tinggi, mengingat banyak jJenis kegiatan

ng harus dilakukan. Jenis dan wvolume kegiatan em-
P

-

bangunan HTI sangat ditentukan oleh lokasi, Jenis dan
tujuan penanaman HTI itu sendiri. Fasilitas yang tersedia
@i suatu daerah akan mempengaruhl besarnya biaya pem-

bangunan HTT, mikian juga setiap jenis tanaman menuntut

m

perlakuan vang berbeda-beda, tergantung dari tujuan pen
naman HTI tergebut (Prahasto daﬂ Dwiprabowe, 19839).
Selanjutnya Prahasto dan Dwiprabowo (1989) juga menye-
butkan, bahwa biaya pembangunan HTI digolongkan berdasar
fungsi-fungsi dimana biaya tersebut terjadi atau berhubu-

ngan. Dengan demikian biaya-bilaya dalam pembangunan HTT



dikelompokkan kedalam biaya perencanaan, pembuatan tana-
man, pemeliharaan tanaman, sarana dan prasarana, pengenda-
lian kebakaran, pendidikan dan latihan (diklatv), peneli-
tian dan pengembangan (litbang). Biaya perencanaan adalah
biaya Jyang terjadiJ dalam hubungannya dengan kegiatan
perencanaan vyang dimulai dari biaya penyusunan studi
kelayakan sampai dengan biaya pengukuhan unit HTI. Biaya
pembuatan tanaman adalah biaya vyang dikeluarkan dalam
kaitannya dengan keglatan penyusunan rencana tanam, penga-
daan bibit/persemaian dan biaya penanaman. Biaya sarana
dan prasarana meliputi biaya-biaya pembuatan jalan hutan,
kantor, perumzhan dan biaya sarana mobilitas dan komunika-
Si. Biaya pengendalian kebakaran berupa biaya-biayva
pembuatan ilaran api, menara api dan pengendalian kebakar-
an lainnya. Sementara itu, Dbiaya diklat dan litbang
sebagai biaya pernunjang dengan tujuan agar dalam pem-
bangunan HTI didukung pula oleh tersedianya tenaga-tenaga
terampil dan tersedianya data serta informasi yang berman-
faat bagi para pelaksana pembangunan HTI. Berdasarkan
uraian komponen biaya tersebut, maka pemerintah mengang-
garkan biaya pembangunan HTI di selurub wilayah Indonesiza

valtu antara Rp. $00.710,00 sampai dengan Rp. 1.522.870,00

Biaya pengelolaan HTI PT. Rimba Seraya Utama, dida-
sarkan atas keterangan menurut laporan hasil keria tahunan
dan Studi Kelayakan ETI-Trans PT. Rimba Seraya ULama. |

% ngelolaan HTI dibagi menjadi tiga jenis vaitu
biaya tetap, biaya operasional dan biaya umun. Selan-
jutnya diterangkan bahwa biaya tetap artinya bilaya terse-
but tetap dikeluarkan meskipun tidak ada kegiatan produksi
dan bersifat tidak langsung terhadap hasil ETI. Sedangkan
biaye operasional digolongkan sebagai Dbiayva variabel
karena jumlahnya berubah menurut besarnya volume kegiatan

pengelolaan dan bersifat langsung terhadap jumiah produksi




HTI vang dihasilkan. Selanjutnya menurut laporan tersebut
semua kegilatan pengelolaan HTI dan pembiayaan administra-
sinya dirinci menurut pos-pos pengeluaran seperti pada
tabel II-1.

Erwidodo {1977) menjelaskan bahwa biaya total pengelo-

laan kelas perusahaan hutan adalah

Ce = CX o+ F e e (X1 - 1)
dimana
Cp = Total biaya
¢ = Biaya variabel per hektar
X = Luas areal yvang diusahakan
F = Biayva Tetap

Berdasarkan ketesrangan tersebut maka untuk memperbesar

Lol WLy

keuntungan salah satu caranya vaitu dengan memperkecil

koefisien X, dalam hal ini ¢, vyaitu biaya wvariabel per

hektazr.
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Tabel II-1. Biaya Pengelolaan pada HTI 2PT. Rimba Serayva
Utama Tahun 1983

Kelas Perusahaan HTI

DEMBIAYARN
(Rp /tahun) Sengon Jabon

A. Biava Tetap
1. Biaya Persiapan dan
Perencanaan
2. Biaya Pendidikan dan
Latihan
2, Biaya Penelitian dan
Pengembangan
Biaya Sarana dan Prasarana
- Peralatan
-  Bangunan
« Jalan dan Jembatan
- Drainass

18

E. Biaya Operasional

Biaya Pembibitan

Biava Pembukaan Lahan

Biaya Penanaman

Bizya Pemeliharaan

- Tahun ke-1

-  Tahun ke-Z

-  Tahun ke-3

-~  lanjutan ke-1

-  Lanjutan ke-2

5. Biaya Penjagaan Keamanan
dan kebakaran hutan

6. Biaya Eksploitasi

fEA WU I N )

C. Biava Unum

Prooram Linear

Pada hakekatnya Program Linear merupakan reknik peren-
canaan yang bersifat analitis dimana analisis-analisisnya

memakai model matematika dengan tujuan untuk menemukan
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beberapa kombinasi alternatif pemecahan masalah; kemudian
dipilih mana yang terbaik diantaranya dalam rangka penyu-
sunan strategi dan langkah-langkah kebijaksanaan lebih
lanjut tentang alokasi sumberdaya dan dana vang terbatas
guna mencapai tujuan yang diinginkan secara optimal.
Penekanannya disini adalah pada alokasi optimal atau
kombinasi optimum, artinya suatu langkah kebijaksanaan
yang pertimbangahnya telah dipertimbangkan dari segala
segi untung dan rugl secara baik, seimbang dan serasi,
srcinya vyang berdaya guna {efisien) dan berhasil guna
{efektif) . Alokasi optimal tersebut tidak lain adalah
memaksimumkan atau meminimumkan fungsi tujuan yang umems-

nuhi persyaratan-persyaratan yang dikehendaki oleh syarat

ikatan (kendala) dalam Dbentuk  ketidaksamaan linear
{Nasendi dan Anwar, 1585).
Model dasar atau model baku program linear dapat
dirumuskan sebagai berikut (Nasendi dan Anwar, 1985)
Optimumkan (maksimumkan atau minimumkan)
n
4 = TG E e (I1 - 2)
ioq 17
4=
untuk 1 = 1, 2, 3, , n
Dengan syarat ikatan
1
¥ a:-X = atau = bs Lo 1 -3
. 1373 ] ( :
[ =1
untuk 1 = 3, 2, 3, ,
dan ¥5; = O
]
dimana
C} = Parameter vang dijadikan optimasi, atau koeli-
sien peubah pengambilan keputusan dalam fungsi
tujuan.
Xj = Peubah pengambilan keputusan atau kegiatan (yang

ingin dicari; tidak diketahui).
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ai4 = Koefisien teknologi peubah pengambilan keputusan
(kegiatan yang bersangkutan) dalam kendala ke-1i.
by = Sumberdaya yang terbatas, yang membatasi ke-

giatan atau usaha yang bersangkutan; disebut
pula konstanta atau nilal sebelah kanan (NSK)

dari kendala ke-1i.

Z = Fungsi tujuan; nilal skalar kriteria pengambilan
keputusan.

Nasendi dan Anwar (1985) juga menyebutkan bahwa model

program linear ini didukung oleh lima macam asumsi yang

menjadi tulang punggung model tersebut, yvaitu

S

Tdnearitas. Asumsi ini menginginkan agar perbandingan
antara input vang satu dengan input yang lainnya atau
antara input dengan output besarnya tetap dan terlepas
pada tingkat produksi.

Proporsionalitas. Asumsi ini wmenvatakan bahwa Jjika
peubah pengambilan keputusan, X, berubah maka dampak
perubahannya akan mepyebar da1%m proporsi  yang sama
terhadap fungsil tujuan dan kendalanya.

aditivitas. Asumsi ini menyatakan bahwa nilail parame-
ter suatu kriteria optimasi merupakan jumlah dari
individu-individu, a:., dalam program linear tersebut.

Dampak total terhad%ﬁ kendala ke-i merupakan jumlah
dampak individu terhadap peubah pengambilan keputusan,
-

‘_3 -
Divisibilitas. Asumsi ini menyvatakan bahwa peubah-
peubah pengambilan keputusan, Xi, Jjika diperlukan dapat

dibagi dalam pecahan, yaitu bahwa nila:i Xj tidak periu
integer, tapl boleh non integer.

Detereministilk. Zgumgi  ini menghendaki agar seamnua
parameter dalam model progrem linear ( a;., by dan C )
tetap dan diketahui atau ditentukan sacava Da"%_



METODA PENELITIAN

Waliu dan Lokasi Penelitian

Penelitian di lapangan dileksanakan selama dua bulan
yvaitu pada bulan Desember 199%3 sampal Januari 1994 di
lokagi Hutan Tanaman Industri-Transwmigrasi (HTI-Trans) PT.

Rimba Seraya Utama Propinsi Dati I Riau.

Alat dan Obiels_Penelitian

Alat-alat vyang dJdipergunakan dalam penelitian ini
adalali : (a) =alat tulis, (k) alat hitung di lapangan,
kalkulator FX 23600, {c¢) KXomputer dan (d) planimeter.
Sedangkan objek penelitian adalah HTI-Trans PT. Rimba

Seraya Utama Propinsi Datd I Riau.

Jenis Data

Data vang di perlukan dalam penelitian ini terdiri

daril

Data fisik, meliputi luas total areal HTI dan luas tiap
unit HTI berdasarkan kelasg perusahaannya, keadaan
ekologis areal HTI (jenis tanah, tipe iklim, keadaan
tanah dan topografi)

2. Data pembiayaan, meliputi biaya variabel (biaya opera-
sional) dan biaya tetap (aktiva tetap dan biaya umum)

3. Data penghasilan, meliputi hasil eksploi
gai sumber bahan baku industri (penghasi
pat ETI-Trans PT. Rimba Sraya Utama)

tagi HTI gseba-
lan vang dida-

W

Data produktivitas kayu dan Riap kayu hasil tebang
akhir daur dan penjarangan HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama

Data ketersediaan tenaga kerja dan sosial ekonomi
masyarakat sekitar kawasan HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama

Ul




Metoda Pengambilan Data

pengambilan data dilakukan dengan metoda observasi
langsung di lapangan, wawancara dan pengutipan data yang
tercedia di PT. Rimba Sexaya Utama dan instansi terkait.
Overlay peta-peta dilakukan untuk memperoleh data luas
dari areal HTI menurut Jjenis yang sesuai dengan syarat
tumbuhnya . Nilai-nilai peubah yang dihitung dari data
yang terkumpul selama waktu penelitian digunakan untuk

menentukan model. Nilai-nilai tersebut vyailtu

Milai Luas Areal HTI

lLuas areal yang dicari adalah luas total optimum arsal
HTI, luas tiap unit HTI (kelas perusahaan HTI)} yang dida-
sarkan atas kesesuaian lahan tiap jenis pohonnya dan luas
areal minimum yang harus diusahakan. Luas total arsal HTI
@i lapangan diperoleh dengan mengoverlaykan dari data

fisik peta-peta HTI-Trans FT. Fimba Seraya Utama.

Biaya Pengelolaan HTI

Biaya pengelolaan HTI ini merupakan jumlah dari biaya
variabel HTI dan biaya tetap HIL. vang termasuk biava
variabel yaitu biaya pengelolaan HTI dari mulai persiapan
lahan sampai pemanenan dan biaya yang mempengaruhinva tiap
rabun. Sedangkan biaya tetap adalah piaya umum dan aktiva
Cetap. Derdasarkan uraian tersebut, maka biaya pengelo-

laan HTI adalah

By = Oy Ky b Fg aoeeccceseeeeeees (TIT - 1)
Dimana

B. = Biava pengelolaan HTI ke-j (Rp/th)

C? = Biaya variabel pengelolaan HTI ke-j {(Rp/ha/th)
%j = Luas areal HTI ke-j (ha)

o - Biaya tetap pengelolaan HTI {Rp/ha)

untuk Jj & 1 KPHTI Sengon
2 = KPHTI Jabon

It



15

Ketersediaan Tenaga Kerja

Ketersadiaan tenaga kerja bagi HTI PT Rimba Seraya
Ucama berasal dari penduduk desa-desa sekitar lokasi HTI
dan dari program HTI-trans. Ketersediaan tenaga kerja

tersebut dihitung dengan rumus

T = X {Pn x Hk x HOK)  ......cicevans (IZT - 2)

dimana

TK = Ketersediaan tenaga kerja bagli HTI-Trans PT.
Rimba Sraya Utama (HOK/th)

P = Tenaga kerija yang tersedia (berasal dari pendu-

duk desa sekitar lokasi dan program HII-Trans
PT. Rimba Seraya Utama)

Hk = Banvaknya hari kerja dalam setahun

HOK Nilai Hari orang kerja (pria dewasa, wanita
dewasa dan anak-anak)

Penghasilan HTI

Penghasilan HTI didapat dengan cara menjumlahkan semaz
penghasilan tiap unit HTI yaitu dari produk tebang akhir
daur, tebang penjarangan I, II dan III. Penghasilan

rersebut dihitung berdasarkan persamaan sebagal berikut

H} ES = (P.'.L x Si) .................. (III - 3)

Dimana

.
L
!

Total penghasilan unit HTI ke-j (Rp/th)

= Produk hasil HTI jenis ke-1 (mg/tb) .

- Harga persatuan unit produk HTI ke-i (Rp/m”)

= penjarangan I, II, III dan tebangan akhir daur

Fa.

fao Oyt
i

untuk 7 ¢ 1 KPHTI Sengon
2 = KPHTI Jabon

il

Pendekatan Masalah

Pada sistem pengusabaan hutan kKhususnya pada sistem
pengelolaan HTI, hubungan antar komponennya dapat dilihat
pada diagram alir pada CGambar IIT-1 dan Gambar Irr-z

(Purnamaningtyas, 1993).




»| Luas/Jenis

i
v

—p 1 Produksi

|
ki

L
DPemasaran

i
v v v

Pendapatan Pembiayaan

i
7

Feuntungan

Gambax ~-1. Diagram Alir Sistem Pengelolaan HTI

|-
s
-1

Faktor lingkungan

{
¥

> Produksi

t
¥

Pemasaran -———~w]
] I
A

v b

Pendapatan Pembiayaan
i !

]
7

¥Xeuntungan

!
v

Luas/Jenis <

]
v

Luas Optimum

Gambar III-2. Diagram alir sistem pengelolaan
vang direncanakan
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Untuk menyvempurnakan sistem pengelolaan yang sudah ada
di HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama, diajukan suatu model
pengelolaan dengan mempertimbangkan keuntungan vyang dite-
rima (@ambar III-2). Pada diagram tersebut dapat dilihat
bahwa faktor lingkungan berpengaruh langsung dalam penen-
tuan luas atau jenis pohon Kelas perusahaan HTI yang akan
diusahakan, sehingga diharapkan dengan luas yang optimum
akan diperoleh keuntungan yang maksimum.

Analisa input output menunjukan elemen-elemen suatu
sistem yang terdiri dari faktor-faktor yang berpengaruh,
casaran dan proses mencapal sasaran. Dalam sistem penge-
inlaan HTI tersebut terdapat faktor-aktor yang dapat
dikendalikan dan faktor-faktor yang tidak atau belum dapat
dikendalikan. Faktor-faktor tersebut berperan sebagal

input bagi proses pengambilan kKeputusan.

Inputc »| Proses »| Outpuc
Tak dapat
dikendalikan : —
- Ekologis/alam
- Permintaan pasar
Sistem Luas HTI
» | Pengelolaan|—» vang
HTI dikelola
Dikendalikan
- Biaya —
- Tenaga Kerja

Cambar III-3. Analisa input-output sistem pengelolaan
HTI

Formulasi Model

Penetapan fungs! Tujuan

i

Fungsi tujuan dari permasalahan ini adalah untuk
memaksimalkan nilai pendapatan kiwari bersih (NPV) per

tahun dari produk vang dihasilkan HTI. Besarnya
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pendapatan kiwari bersih pexr hektar tiap kegiatan untuk
masing-masing unit HTI dapat dikonfirmasikan dalam persa-

maan sebagai berikut

H: ~ By
c, = 4 L — (III - 4)
J Ei(1 + 1)
3
Dimana
C& - Pendapatan kiwari bersih kegiatan unit HTI ke-~j
(Rp/ha)

- Total Penghasilan unit HTI ke-j (Rp/th)

= Total pembiayaan unit HIT ke-4 (Rp/th)

Jatah Tebang Tahunan (JTT} unit HTI ke-j
(Ha/th) .

Suku bunga yang berlaku saat peneltian (11 %)
tahun ke-n pengusahaan HTI (n = 1, Z, 3, )

o

KPHTI Sengoln
= KPHTI Jabon

untuk j

[ S

dengan asumsi

1. Harga yang digunakan nilainya tetap
2. Biaya yvang digunakan nilainya telap
3. Suku bunga yang digunakan adalah suku bunga Rii

1

Besarnya pendapatan kiwari bersih tiap keglatan per
rahun masing-masing unit HTI ini adalah suatu konstanta
dan merupakan koefisien peubah pengambilan keputusan dalam
fungsil tujuan. Aras dasar uraian tersebut maka Iungsi

cujuan dapat dirumuskan sebagal berikut

MARKSIMALKAN

I
a = ’E Cj Xj ....................... {(IIT - 5)

i=1
Dimana
7 = Pendapatan kiwari bersih (Rp/th)
Cj - Pendapatan kiwari bersih unit HTI ke-j (Rp/ha)
Xj . Etrat luas unit HTI ke-j (Ha/th)

Untuk 7 : 1 = KPHTI Sengon

2 = KPHTI Jabon
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Penentuan Fungsi Kendala Model

Fungsi Kendala model yang dibutuhkan dalam formulasi

model optimasi ini adalah :

1. Kendala Luag Total Areal HTI
Nilai sebelah kanan (NSK) merupakan target pada
fungsi kendala yang nilainya sama dengan luas total
areal HTT dimana nilai luasan ini tidak boleh dilam-
paui. Secara konseptual kendala ini dapat dirumuskan

sebagai berikut

r aq: & = A L. e e e . (L1II - 6)
13 73
Dimana :
235 = Daur dari masing-masing unit HTI ke-j pada
kendala ke-1i (th)
Xj - Ftat luas unit HTI ke-j (Ha/th)
A = Luas total areal HTI (ha)
unntuk 7 1 = KPHTI Sengon
Z KPHTI Jabon
2. EKendala Ekologi (Kesesuian Lahan)

NSK merupakan luas areal HTI yang cocok untuk
masing-masing pohon dalam tiap unit HTI {ha) berda-
carkan kesesuian lahannyva agar pertumbuhannya optimal.

Nilai luasan ini merupakan batas atas dari kendala inz
v tidak boleh dilampaui. Sedangkan untuk koefi
1

1

Lo

Uy
o

teknologinya adalah daur dari masing-masing pchon ti

{1
o

}-
Al

unit ETI. Funcsi kendala ini dapat dikonfirmasika
puet) -

[
i

kedalam rumus kendala model sebagai berikut

. i < L. e s aeeee o PO -
23 X5 = 2y e (III - 7)

dp4 = Daur tanamgﬂ pada unit HTI ke-j pada kenda-
la ke-2 (m”/th)

Xj = Etat luas unit HTI ke-j (Ha/th)

Aj - Luas areal yang cocok untuk tanpaman pada

unit HTI ke-7.

untuk j : 1 = KPHTI Sengon
2 = KPHTI Jabon
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Luas Minimum Areal HTI

Batas minimum luas areal HTI yang layak secara
akonomis untuk diusahakan dari masing-masing areal
KDOTT dicerminkan oleh kondisi pulang pokok (Break
mvent Point) dari pengusahaan HTI-Trans PT. Rimba
Seraya Utama. Titik Break Event Point (BEP}, merupa-
kan titik dimana penghasilan total sama dengan biaya
total atau dalam bentuk rumus persamaannya adalah

sebagai berikut (Handoko, 1¢84)

05 = l (III - 8)
Pj - Vj

Dimana :

Qj - Imas areal minimum HTI ke-j yang harus
diusahakan (Ha/th)

F. = Bilava tetap per tahun HTI ke-j (Rp/ch)

P% - Penghasilan per hektar HTI ke-j (Rp/ha)

Vj - Biaya variabel per hektar HTI ke-j (Rp/ha)
untuk 1 = KPHTI Sengon

2 = KPHTI Jabomy
Xondisi ini (BEP) harus terlampaul. Dengan

demikian maka konsepsi fungsi kendala luas minimum

vang harus diusahakan adalah sebagai berikut

Xj = Qj ................... (IIT - 93
Dimana
Xy = Etat luas HTI ke-j (Ha/th)
Qj = Luas minimum HTI ke-j ({(Ha/th)
untuk 7 : 1 = KPHTI Sengon
2:

KpHTTI Jabon

Ketersediaan Tenaga Kerja HTI

NSK dari kendala ini adalah Jjumlah HOX yang
tersedia setiap tahunnya untuk pengelolaan HTI-Trans
PT. Rimba Seraya Utama yang berasal dari desa-desa

sekitar lokasi HTI dan dari Program HTI-trans.
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Saedangkan koefisien teknologinya adalah banyaknya HOK
yang dibutuhkan dalam pengusahaan tiap KPHTI per
hektarnva. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan

kedalam fungsi kendala modelnya adalah

L a4 %= X3 = TEK ..o (I1T - 10}
dimana:
adj = HOK yang dibutuhkan pada tiap KPHTI ke-Jj

kendala ke-4 (HOK/ha)

X - Etat luas KPHTI ke-3j (ha/th)
TK = HOK yang tersedia setiap tahunnya {HOK/th)

untuk 7 : 1 = KPHTI Sengon

2 = KPHTI Jabon

5. ZXendala Total Biaya pengeloclaan HTI
NSKX kendala ini adalah total biaya variabel
pengusahaan HTI yang tersedia per tahunnya. Sedangkan
woefisien teknologinya adalah Dbiaya variabel per
hektar tiap KPHTI. Berdasarkan hal terssebut maka

perumusan fungsi kendala modelnya adalah sebagail

perikut:

) aéj Kj T - (IIT - 11)

Dimana

By - Total biaya variabel kegiatan ke-i unit
HTI ke-j pada kendala ke-4 (Rp/ha

Xj - Etat luas unit HTI ke-3j (ha/th)

E = Total biaya variabel pengelolaan HTI yang
tersedia (Rp/th)
untuk 7 1 = KPHTI Szngon

2 = KPHTI Jabon

Untuk memudahkan dalam menampilkan permasalahan dan
mempermudah penyesuaian formulasi model Dbila terjadi
perubahan-perubahan pada nilal koefisien yang ada atau
fasilitas vang tersedia, maka dibuat matriks input-

cutputnya seperti pada Tabel III - 1.
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Tabel ITI-1. Matriks Input-output Permasalahan Optimasi

HTI
Uraian Keglatan NSK
X1 X2 ... %3 tipe Nilai

Fung=2i Tujuan _
Pandapatan Bersih C1 cz ... C3 Maks 0
Fungsi Kendala
A1. Luas Areal HTI

Total ail all2 alj s a
22 . Luas Areal Kelas

Perusahaan HTI a2l a2l azj = ity
43. Luas minimum Kelas _

Perugahaan HTI a3l a32 alj 7 07
24 . Ketersediaan tenaga _

kerija (HOK) adl a4l a4 = TK
A5 . Total Pembiayaan i

HTI asl ab2 a5y < B

Pensolahan Data

Data diolah dengan Program Linear untuk mencapail
tujuan memaksimalkan keuntungan bersih. Dengan data-data
vang  tersedia, dapat ditentukan besarnya koefisien-
koefigien yang diperiukan dalam pembentukan model sehingga
dengan model yang terbentuk tersebut dapat dilihat pexma-
salahan dengan lebih sederhana.

Permasalahan vang telah diformulasikan kedalam Program

Linear tersabut kemudian diolah dengan bantuan komputer

dan perangkat lunak (software) LINDO.

Analisis Kenekaan

Digamping untuk mendapatkan suatu kombinasi luas unit
HTI yang optimum , sesuai dengan fungsi tujuan, perlu juga
dilakukan analisis kepekaannya. Analisis kepekaan dilaku-
kan untuk mengantisipasi perubahan-perubahan kebijaksanaan
dalam pengelolaan. Perubahan tersebut dicerminkan dengan
perubahan nilai sebelah kanan (NSK) ataupun koefisien vang
lainnya, misalnya perubahan permintaan terhadap Kkayu

maupun perubahan biaya pengelolaan yang disediakan.




KEADAAN LOKASI PENELITIAN

Keadaan Fisik

Status Areal

Menurut Tata guna Hutan Kesepakatan (TGHK) Propinsi
Dati T Riau, status kawasan HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama merupakan hutan produksi terbatas {(HPT), tetapi
areal tersebut telah mendapat rekomendasi dari Gubernur
¥XDHE Dati I Riau‘Nomor 522/PPD/1992 untuk dijadikan areal
HTT.

Letak dan Luas

Letak kawasan HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama menurut
letak geografis, administrasi pemerintahan, administrasi

Lehutanan dan menurut Dasrah Aliran Sungal (DAS), sebagail

berikut

1. Letak Geografis

Secara geografis lokasi HTI-Trans PT. Rimba
Seraya Utama terletak pada 101923'54'' - 101932712""
Bujur Timur (BT) dan 00°11'04'' - 00918'30' Lintang

Utara (LU) .

2. Letak Menurut Administrasi Pemerintahan
- Kawasan HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama terletak
di Kecamatan Kampar Kiri dan Xecamatan Siak Huluy,

tas

Al

Kabupaten Kampar Propinsi Dati I Riau. Batas-b

i....l .

administrasi lokasi HTI-Trans PT. Rimba Serayva in

!

sebagal berikut

- Ssbelanh barat berbatasan dengan Xecamatan XIIIT Koto
Kampar, Kecamatan Bangkinang dan Kecamatan Kampar

- gebhelah utara berbatasan dengan Kecamatan Siak Sri
Indrapura, Ibukota Pekan Baru dan Sungai Kampar
Kanan




_ Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Langgam

. gebelan selatan berbatasan dengan Xecamatan Kuantan
Hilir, Kecamatan Singing dan Sungai Kampar Kiri.

3. Lebtak Menurut Administrasi Kehutanan
Menurut administrasi kehutanan, kawasan HTI-Trans
PT. Rimba Seraya Utama Cermasuk dalam Resort Pemang-
kuan Hutan (RPH) Sungal Pagar, BKPH Bangkinang, CDK
Bangkinang Dinas Kehutanan Propinsi Dati I Riau.
Adapun batas-batasnya adalah sebagal berikut
_ Sebelah barat berbatasan dengan RPH Lipat Kain

_ gepelah utara berbatasan dengan RPH Melebung dan RPHE
Simpang Tiga

_ gebelah timur berbatasan dengan RPH Nilu

_ Sepelah selatan berbatasan dengan RPH Segati.

4. Letak Menurut DAS
Dirinjau dari kesatuan DAS, kawasan HTI-Trans PT.
Rimba Seraya Utama termasuk kedalam DAS Kampar Bagian
Selatan.
Luas areal HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama seluruhnyva
~2dalah 15.000 ha, vang terdiri dari 5.500 ha vang sudah
mendapat SK HPETI (berdasarkan SK Menteri Kehutanan NoOmor

168 /Menhutv/1992) dan 9.500 ha sebagai arsal perluasan
atau pengembangannya {(berdasar SK Menteri Kehutanan Nomor

<X “/VSR/Jﬂi/X/19°2)
Dari luag areal 15.000 ha tergabut, areal ssluas

Ls.

132 .400 ha berupa hutan sekunder dan 1.600 ha merupakan
perkebunan rakyat. gelanjutnya dari areal seluas 13.400
ha tersebut, arsal yang efektlf untuk penanaman HTI hanva
seluas 10.000 ha sedangkan seluas 3.400 ha diperuntukan
untuk Kkegunaan lain seperti untuk areal transmigras:z,
drainase, prasarana jalan, perkantoran, kawasan konserva-
i, areal penelitian dan lain-lain. Untuk luasan kawasan
GTT Trans DPT. Rimba Seraya Utama ini disajikan secara

rinagi. pada Tabel IV-I.
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Tabal IV-1. Luas Xawasan HTI-Transg PT. Rimba Seraya Utama
Menurut Land Unit
No.  Status Areal Kondisi Luas (Ha)
13 Berdasarkan Ladang/kebun 1.600
SKPHTI-Trans Rawan Banjir 800
{a) No. 188/ Tarsedia 3.100
kpts-V/1592
Jumlah 5.500
3 Perliuasan/ - Ladang/kebun -
Perkenbangan - Rawan Banjir -
- Tersedia 9.500
Jumlah 9.500
gumlah Total 15.000
Topografi, Iklim dan Keadaan Tanah
Keadaan topografi areal HTI-Trans PT. Rimba Seraya

Urama mempunyai konfigurasi lahan datar dengan kemiringan
0 - 8 %
antara 16 - 20 m dpil.

Berdasarkan kilagifikasi tipe iklim Schmidt dan Fergu-
Rimba Seraya Utama memiliki

(Kelas Lereng A) dan memiliki ketinggian tempat

scn, ®awasan HTI-Trans PT.
tipe iklim A. Curah hujan bulanan antara 157 - 368 mm
dengan SJumlah hari hujan rata-rata dalam setahun 16,2
Data mengenai keadaan iklim ini dapat dilihat pada
Lampiran 14, 15, 16 dan 17,

Keadaan tanah di kawasan HTI-Trans PT. Rimba S8eraya
Utama seluruhnya termasuk jenis tanah organocsol dan glei

humus serta sebagian kecil bergambut.

Sosial Ekonomi dan Budava Masyarakat Sekitar Lokasi

Penduduk Propinsi Dati I Riau berjumlah 3.306.125 jiwa

dengan luas wilayah 94.561,60 km? sehingga kepadatan
penduduknya sebesar 35 jiwa/kmz. Tingkat kelahiran
relatif tinggi yaitu 142,498 Jjiwa/tahun (pertumbuhannya

sebagar 4,31 % per tahun) dalam tahun 1980 - 19390 (BPS

Rizu, wve8s1l) .
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Kondisi sosial ekonomi vang secara langsung
berpengaruh terhadap pembangunan HTI-Trans PT. Rimba
Seraya Utama adalah Kabupaten Xambar dengan luas dasrah
27.800,32 km? dengan jumlah penduduk i 566.121 jiwa yang
terdir: dari 287.271 Siwa laki-laki dan 278.850 Jiwa
perempuan (kepadatan penduduk rata-rata 20 jiwa/kmz)
pertumbuhan penduduk rata-rata 23.087 jiwa/tahun (4,8 %
/tahun) selama tahun 1980 - 1990 dan penduduk Kabupaten
Kampar tahun 1993 diproyeksikan sebesar 651.618 jiwa, yang
verdiri dari 230.655 laki-laki dan 320.963 perempuan (BES
Riau, 1991).

penduduk usia kerja di Kabupaten Kampar sebesar
294,706 4iwa, sebagian Dbesar penduduk asli suku Melayu
Riau | Penduduk pendatang melalul program transmigrasi
sampai tahun 1990 sebanyak 32.358 jiwa, vang sebagian
e berasal dari pulau Jawa dan Propinsi Lampung.

Selain itu terdapat sebagian kecil pendatang dari Padang

)
A}
H

s

dan Tapanulili Selatan.
HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama Dberlokasi di dua

Kecamatan vailtu Xecamatan Siak Hulu dan Kampar Kiri.

Jumlah Penduduk desa-desa vang perada di sekitar lokasi
HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama sejauh radius z 20 km
dapat dilihat pada Tabel IV-Z.

Tabel IV-2. Jumlah Penduduk Desa-desa Sekitar Lokasi HTI-

Trans PT. Rimba Ser ya Utama tahun 1992

Jumlah Penduduk {(Jiwa)

No. Desa/Kecamatan Totral
Pria Wanita

1. Kampung Pinang/ 762 616 1.385
Siak Hulu

2. Pantai Raja/ 1.442 1.1089 2.551
Siak Hulu

3. Sungai Pagar/ 923 503 1.826
Kampar Kiri

4. Mentulik/ 559 558 1.117
Kampar Kiri
Jumliah 3.693 3.186 6.87¢
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Mata pencaharian penduduk Kabupaten Kampar sebagian
besar adalah bertani baik dalam arti peladang bérpindah
maupun tetap. Gambaran selengkapnya mengenai mata penca-
harian desa-desa sekitar lokasi HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama dapat dilihat pada Tabel IV-Z.

Tabel IV-2. Jumlah Penduduk dan Mata Pencaharian di Desa-

desa Sekitar Lokasi HTI-Trans PT. Rimba
Seraya Utama Tahun 1992.

Jumah penduduk Tiap Dasa {Jiwa)

No. Mata Pencaharian

Kp. Pinang F. Raja S. Pagar Mentulik

nis Pevani 534 400 630 200
z. Buzuh/Jasa 67 259 52 36
S. Padagang 34 53 33 -
4. Nelayan 20 - 27 200
S Karyvawan/ABRI 34 11 12 -
5. Lain-lain 19 - - -
Sumber : Potensi desa (masing-masing), 1992

Agama yang dianut mayoritas penduduk Kabupaten Kampar
adalah agama Islam {(+ 20 %), agama lainnya adalah Katolik,

Protestan dan Hindu/Budha.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Fiasil Penelitian

Fungsi tajuan

pPeubah keputusan yang dicari dalam fungsi tujuan untuk
mengoptimumkan pengusahaan HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama ini adalah total pendapatan bersih (Rp/ha) dan etat
luas fha/th). peubah keputusan pendapatan bersih ini
nilainya didasarkan dari keadaan pembiayaan dan pengha-
silan (Rp/th) masing-masing unit HTI (kelas perusahaan

HTI) tiap tahunnya.

1. Fembiayaan

Pembiavaan terdiri dari bilaya tetap dan biaya
variabel. Yang termasuk biaya tetap adalah aktiva
tetap dan biaya umum, sedangkan biaya variabel adalah
biaya operasicnal yaitu biaya yang langsung berhu-
bungan dengan kegiatan pengelolaan HETI, vang nilainya
tergantung dari besar kecilnya volume kegliatan HTI.

Faktor-faktor yang mempenyaruhi pembiayaan (biaya
tetap dan biaya variabel) antara lain yvaitu volume dan
intensicas kKegiatan, iuas areal, aksesibilitas,
readaan Fisik areal, tingkat kerawanan, tenaga kerja
dan ukuran hasil HTI yang dikeluarkan.

Gambaran mengenai ryencana pembiayaan HTI-Trans PT.

b

Rimba Seraya Utama dapat dilihat pada Lampiran 3,

dan 5. Besarnyva pembiavaan untuk tiap kelas perusa-

S

haan HETI per ha dapat dilihat pada Lampiran 7 untuk
kelas perusahaan HTI ({KPHTI} Sengon dan Lampiran 8
untuk kelas perusahaan HTI (KPHTI) Jabon. Biaya
pengelolaan untuk masing-masing kelas perusahaan HTI

dapat dilibat pada Tabel V-1.
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Tabel V-1. Biaya Pengelolaan Per Hektar pada HTI-Trans
PT. Rimba Serava Utama Tahun 1993

Kelas Perusahaan HTI

PEMBIAYARN

(Rp/ha/tahun) Sengon Jabon
2. Biaya Tetap
1. Biaya Persiapan dan
Parencanaarn 30.000,00 30.000,00
2. Biava Pendidikan dan
Latihan 12.000,00 12.000,00
3. Biaya Penslitian dan
Pengembangarn 24.000,00 24,000, 00
4, Riaya Sarana dan Prasarana
- Peralatan 100.000,00 100.00G, 00
-  Bangunan 50.000,00 50.000,006
- Jalan dan Jembatan 100.000,00 100.060,00
- Drainase 148.000,00 1482.0C0,00
Jumlah 464 .000,00 464.000, 00
B. Biaya Operasional
1. Biava Pesnbibitan 174%.000,00 17%.0200,00
2. Biaya Pembukaan Lanan 4310.900C,00 410.000,40
3. Biaya Penanaman 185000, 0C 185000, 00
4, Biaya Pemeliharaan
-  Tahun ksa-1 219.000,00 219.0040,00
- Tahun ke-2 180.000,00 180.000,00
- Tahun ke-3 180.000, 00 180.080,00
-  Lanjutan ke-1 83.000,00 83.000, 00
- Lanjutan ke-2 £5.000,00 58.000,00
- Landjutan ks-3 - 55.000, 00
5, Bilaya Penjagaan Keamanan
dan kebakaran hutan 98.00GC, 00 98.000,00
§. Bliaya Eksploitasi 1.460.200,00 B19.30G, 00

Jumlah 3.062.200,00 2.476.50G, 00
€. Biaya Umum 200,000, 00 200.000,00
Jumizah Bilava Pengelolaan ETI 3.726.200,0C0 3.140.500,00

Penghagilan

pPenghasilan yvang diperoleh PT. Rimba Seraya Utama
berasal dari penjualan kayu bulat {kayu hasil pen-
jarangan dan tebangan akhir daur). Harga kayu bulat
yang digunakan oleh PT. Rimba Seraya Utama untuk tiap

keias perusahaan HTI dapat dilihat pada Tabel V-2.




20

Tahel V-2. Harga kayu bulat di TPK pada pengusahaan
HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama Tahun 1933

Harga Kayu (Rp/m3)

No. Jenis Tebangan

Sengon Jabon
1. Penjarangan I 36.000,00 36.000,00
2. Penjarangan 11 56.000,00 52.000,00
3. Penitarangan IIT - 6£5.000,00
4, AkXhir Daur £8.000,00 77.000,00
Sumber : Perum Perhutani, 1993

produksi kayu hasil tebéngan akhir daur dan pen-
jarangan pada tiap kelas perusahaan HTI, dihitung
berdasarkan nilai riap kayu bulat (hasil penjarangan
dan tebancgan akhir daur) untuk tiap hektarnya seperti
tertera pada Tabel V-3.
Tabel V-3. Nilai Riap Xayu Hasil Penjarangan dan

Tebangan  Akhir Daur Per Ha di PT. Rimba
Seraya Utama

Kelas Perusahaan HTE (M3fha}
No Jenis Tebangan

Sengon Jaben
1 Penjarangan 1 25 17
2 Penjarangan I1I 82 2z
3 Penjarangan LIT - 25
4 Tehangan Akhlr Daur 196 110

Berdasarkan Tabel V-3 dan rencana penebangannya
(JTT) maka dapat dihitung nilai perkiraan produksi
tahunan untuk HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama seperti
terlihat pada Lampiran 1.

Penghasilan tiap KPHTI (Rp/ha) dihitung dengan
perdasarkan pada Tabel V-2 dan V-3 yailtu sebagai

berikut
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i. Unit HTI Tanaman Sengon

196 m3/ha x Rp 68.000/m>

Tebangan Akhir Daur
Rp 13.328.000¢/hz

moH

—

Tebangan penjarangan (E

25 m/ha x Rp 36.000/m”
Ro 900.000/ha )
- pPenjarangan II = 52 m®/ha x Rp $6.000/m”
Rp 2.912.000/ha

- Penjarangan I

|

2. Unit HTI Tanaman Jabon

Tebangan Akhir Daur = 110 m°/ha x Rp 77.000/m”
- Rp 8.470.000/ha

Tepangan Penjarangan {E)

- renjarangan I = 17 m”/ha x Rp 36.000/m3
= RDp 6%2.000/ha

- Penjarangan II = 22 m”/ha x Rp 52.000/m3
= Rp 13144.000/ha

- benjarangan III = 25 m°/ha x Rp 65.000/m°
= Rp 1.525.000/ha

Dengan memperhitungkan suku bunga vang erlaku
(12 % pada saat dilakukan penelitian), maka didapat
nilai pendapatan kiwari bersih (NPV) per tahun untuk
BPI-Trans ©PT. Rimba Seraya Utama (Lampiran 6) dan
nilai pendapatan kiwari bersih per bha untuk masing-
masing KPHTI (Lampiran 9). Nilai pendapatan kiwari
bersih (NPV) per ha (Rp/ha) untuk KPHTI sengon sebesar
Rp  4£.895.932.53 dan untuk KPHETI jabon  sebesar
Rp 1.724.382,68.

Rerdasarkan uraian tersebut, maka konfirmasi
terhadap modsl program lingar fungsi tujuannya adalah

gsebagal berikut

Z = 4.895.933,53X,4 + 1.724.382,68%,

Fungsi Kendala

Fungsi kendala dicerminkan oleh variabel-variabesl
pembatas yang ada dalam permasalahan optimasi areal HTI-

Trang PT. Rimba Seraye Utama ini. Variabel-variabel




pembatas tersebut adalah luas total areal HTI, luas unit
areal HETT menurut jenis tanamannya, Luas minimum yang
harug diusahakan dan biaya wvariabel yang dikeluarkan

untuk pengelolaan HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama.

1. Kendala Luas Total HTI

[uas total areal HTI PT. Rimba Seraya Utama adalah
15.000 ha, vang terdiri dari 13.400 ha berupa hutan
sekunder dan 1.600 ha berupa perkebunan rakyat. Dari
2r=a]l seluas 13.400 ha itu, areal yang efektif untuk
penanaman hanya 10.000 ha, sedangkan seluas 3.400 ha
untuk penggunaan lain seperti untuk areal transmigra-
a1, drainase, sarana jalan, areal konversi dan lain-
lain. '

nreal efektif untuk penanaman seluas 10.000 ha
tersebut merupakan variabel pembatas dan merupakan
Nilai Sebelah Kanan (NSK) dari kendala luas total HTI.
Sedangkan koefisien teknologil untuk masing-masing
peubah keputusannya adalah lamanya daur dari masing-
masing tanaman HTI. Diketahui lamanva daur untuk
KPHTI sengon adalah 8 tahun dan untuk KPHTI jabon 12
tahun. Berdasarkan uraian tersebut maka model program

linear fungsi kendalanya adalah sebagai berikut

8% + 12X, = 10.000

2. TXendala Ekologi (Kesesualan Lahan)

Tuas arveal rtanaman HTI efektif adalah 10.000 ha.
Derdasarkan kesesualan lahannya (Lampiran 15), maka
areal vyang cccok untuk ditapami oleh tanaman sengon
adalan seluas 10.000 ha dan oleh tanaman jabon seluas
5 530 ha. Ini berarti NSK untuk kendala ekologl untuk
KPHTI sengon 10.000 dan untuk KPHTI jabon 5.530.

Koefisien teknologi untuk peubah keputusan dari

kendala ini adalah lamanya daur dari masing-masing
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YDHTT . Berdasarkan uraian tersebut maka fungsi kendala

model luas unit HTI adalah sebagai berikut

10.000

I

8%,

5.530

1A

1284

Kendalia Luas Minimum

Analisa Break Event Point (BEP) di HTI PT. Rimba
Seraya Utama digunakan untuk menaentukan berapa luas
areal pengusahaan HTI (etat luas) yang harus dikelocla
(Ba/ch) agar pengusahaan HTI tersebut tidak mengalami
kKerugian. Analisa BEP ini merupakan sarana vang
perguna untuk menjelaskan hubungan yang berguna antara
biaya, penghasilan dan etat luas.

Rata-rata biaya tetap per tahun yang dikeluarkan
HTT-Trans DT. Rimba Seraya Utama .untuk tiap KPHTI
adalah sebesar Rp. 464.000.000,00. Sedangkan biava
variabel tiap hektarnya adalah Rp. 3.062.200,00 untuk
KPHTI Sengon dan Rp. 2.476.500,00 untuk XPHTI Jabon.
Penghasilan untuk masing-masing KPHTI didasarkan atas
harga jualnya (Tabel V-2) dan riap kayu bulat tiap
hektarnya (Tabel V-3) yaitu untuk KPHTI Sengon Rp.
17 .757.000,00 dan untuk XPHTI Jabon Rp. 11.851.00C,00.

Dari hasil &i atas, maka dapat dihitung nilai BEP
untuk masing-masing KPHTI yang sekaligus akan berfung-
si ssbagail NSK dalam fungsi kendala ini.

a. KPHTI Tanaman Sengon

R 464.000.000,00/th

]
oo

o 17.757.000,00/ha - Rp 3.062.200,00/ha

= 32,96 ha/fch
b. KPHTI Tanaman Jabon

Rp 464.000.000,00/th

Q, =
‘ Rp 11.851.000,00/ha - Rp 2.476.500,00/ha

49,50 ha/sth

i




Berdasarkan uraian di atas maka konfirmasi model

program linear fungsi kendala ini adalah

32,96

W

Xy

%, 49,50

v

Kendala Ketersedizan Tenaga Kerja

Koefisien teknologi dari kendala ini adalah jumlah
tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pengusahaan untuk
masing-masing XPHTI tiap hektarnya (HOK/ha) . Pada
Lampiran 24 terlihat bshwa tenaga kerja vyang dibutuh-
kan untuk pengusahaan KPHTI sengon sebesar 243,27
HOK/hz dan untuk XKPHTI jabon sebesar 257,14 HOK /ha.
NSK dari kendaia ini adalah rata-rata tCenaga kerja
yang tersedia per tahunnya (HOK/th) dalam pengusahaan
HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama berasal dari penduduk
desa sekitar lokasi HETI dan dari program HTI-trans
yaitu sebesar 1.796.900,00 EOK/th (Lampiran 25).

Berdasarkan uraian diatas maka konfirmasi ke dalam

fungsi kendala modelnya adalah sebagal berikut

243,27%4 + 257,14%,5 = 1.796.5900,00

Kendala Total Biaya Variabel Per Tahun

Rerdasarkan Lampiran 11 dan 12, maka besarnya
biava variabel per ha untuk masing-masing KPHTI yaitu
untuk XPHTI Tanaman Sengon Rp. 1.821.561,62 dan untuk
KPHTI Tanaman Jabon Rp. 1.466.711,88. Biaya variabel
tersebut berfungsi sebagai koefisien teknologl untuk
kendala ini. Sedangkan NSK dari kendala ini adalah
fumlah total dari biaya variabel yang rergedia untuk
pengelolaan HTI per tahunnya {(Rp/th) vaitu sebesar
Rp 2.000.000.00C0,00.

Berdasarkan uraian di atas, maka model program

linear dari kendala ini adalah

1.821.561,62% + 1.466.711,88%, = 2.000.000.000,00
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Matriks Input Output

Nilai Thasil perhitungan-perhitungan diatas dapat
ditampilkan secara sederhana dalam matriks input-output
permasalahan optimasi seperti tertera dalam Tabel V-4.

Tabhal V-4, Matriks Input-output Permasalahan Optimasi
Pengusahaan HTI-Trans PT. Rimbaz Seraya Utama

Kalas Perusahaan NSK
Uralan
X1l X2 Tipe dNilai
FURGST TUJUARN
Pendapatan Barsih 4.8%5.333,53 1.724.382, 68 Haks .
TUNESE KENDALA
1. Luaa total arsal HTI ] 12 B 10.000,00
Luas areal HPHTI
. Sengon 8 9 E 10.0488,00
3. Jabon 0 12 = C.33G0,0C0
Iuss Minlmom Areal KPHTT
4. Sengon 1 0 El 32,36
3. Jabon o] 1 H 9,850
6. PemRilayaan L.821.581,82 1.484,.73%,28 F 2.000.00C. 000 GO

Pembahasan

Solusi Optimum

Hasil solusi optimum dari permasalahan optimasili HTI-
Trang PT. Rimba Seraya Utama ini menunjukan bahwa penda-
patan bersih per tahun adalah Rp. 5.265.753.000,00 untuk
total areal HTI vang diusahakan seluas 9.058,80 hektar
dengan alokasi areal vaitu seluas 8464,80 ha untuk KPHTI
tanaman sengon dan seluas 594,00 ha untuk KPHTI tanaman
jabon.

Nilai etat luas vyang wmerupakan besarnya volume

kegiatan tiap tahun (ha/th) setelah dilakukan optimasi



36

zdalan seluas 1058,14 ha untuk XPHTI sengon dan seluas
49,50 ha untuk KPHTI jabon.

Produksi kayu vang dihasilkan setelah optimum adalah
sebesar 212.832,60 m°/th {tebangan akhir daur) atau seki-
tar 43,97 % Dbahan baku yang dapat di pasok HTI-Trans PT.
Rimba Seraya Utama ke industri perkayuan Panca Eka Bina
Plywood Indusatry (kapasitas industrinya adalah 484.000,00
712/t B

Kebutuhan tenaga Xerja HTI-Trans PT. Rimba Seraya
Utama setelah optimum adalah 270.229,73 HOK/th vang dialo-
kasikan untuk KPHTI sengon 257.501,30 HOK/th dan untuk
KPHTI jabon 12.728,43 EOK/th. Sementara tenaga kerja yang
tersedia dari program HTI-trans (300 KX} per tahunnva
adzlah 255.000,00 HOK. Kekurangan tenaga kerja 15.229,73
HOK ini dapat dipenuhi dari penduduk desa-desa di sekitar
lokasi HTI-Trans PT. Rimba Seraya Utama.

Status sumberdava vang mengikat (langka) ditunjukan
dengan nilai sisa (slak) nya sama dengan nol, Hal ini
teriadi pada batas minimum pengusahaan Jjabon dan biaya
variabel pengusahaan HTI per tahun. Usaha untuk mening-
katkan pendapatan bersih maksimum dapat dilakukan dsngan
cara meningkatkan penggunaan sumberdaya yang berstatus
mengikat (langka) di atas nilal maksimumnya dan mengurangi
venggunaan sumberdaya tidak mengikat (berlimpah) di bawah

nilal minimumnya.

Analisis Kepekaan

Znalisis kepekaan dapat memberikan informasi sejauh
mana perubahan sunberdaya (maximum change In IesScurces)
dapat mempengaruhi nilai fungsi tujuan atau dengan kata
lain sejauh mana selang nilai sumberdaya yang tersedia
masih dapat memberikan nilai yang optimum. Informasi lain
vang dapat diperoleh dari analisis kepekaan ini adalahb

dapat diketahuinya sumberdava mana yang diprioritaskan
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untuk ditingkatkan/dikurangi agar diperoleh peningkatan
pendapatan bersih dan sumberdaya mana yang tidak dipriori-
taskan., Sumberdaya vang diprioritaskan adalah sumberdaya
vang memberikan nilai (harga) bayangan yang tinggi, dalam
hal 4ini terjadi pada total biaya variabel per tahun,
dimana penambahan biaya variabel satu satuan per unit
pada batas atasnya akan meningkatkan pendapatan sebesar
Rp. 2,69 per ha. Sementara itu luas areal KPHTI jabon
tidak mungkin ditambah karena penambahan luas areal XPHTI
Jabon satu satuan per unit akan wenurunkan pendapatan
kiwari bersih sebesar Rp. 2.217.798,00. Untuk lebih

Selasnya dapat dilihat pada Tabel V-5 dan V-6.

Tabel V-5. Status Sumberdava dan Harga Bayangan Yang
Terjadi

Sunberdaya Sratuig Sumberdaya Harga Bayangan Nilai Kiwarz Panggunaan 3D
T.2 - 10.000,00 $.058,80
Y3 - 16.000G, 00 3.464,80
¥.4 - 5.530,00 594,00
.5 ngil - 32,98 30,98
.6 zngikat -2.217.758,00 439,50 49,50
I.7 fengikac Z,69 2.000.000.000,00 2.000.000.200,00

Tabel V-6. Kisaran Sumberdava Pada Kondisi Yang Optimum

Sunbgrdava Batas Atas Batas Bawah
Y Tidak re S54L,19
Y Tidak e 1.535,1L%9
Y& Tidak terh 4.,.536,00
bl 1.0246,52 Tak terhingga
Y . 169,33 49,50
Y . Tidak terhi T rhingga

E
A
ot
o
10
t
o
For]
hY
oy
fai
M

Dari Tabel V-5 dan Tabel V-6, dapat dilihat bahwa
batas-batas perubahan sumberdaya tersebut dapat memn-
pengaruhi tujuan optimal yang telah diperoleh, yaitu

z. Pengurangan luas total areal HTI (¥.2) di atas 941,19
ha (9,41 % dari 10.000 ha)
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b. Pengurangan luas areal KXPHTI tanaman sengon (v.3) di
atas 1.535,19 ha (15,35 % dari 10.00C ha)

¢. Pengurangan luas areal KPHTI tanaman jabon {(Y.4) di
atas 4.936,00 ha (89,26 % dari 5.530 ha)

d. Pengurangan luas areal minimum areal KPHTI tanaman
sepgon (Y.5) di atas 1.025,14 ha (96,89 % dari 1.056,84
ha) '

Peningkatan luas areal minimum KPHTI Ctanaman jabon
(¥.5) di atas 49,50 ha (100,00 % dari 49,50 ha)

M

peningkatan total Dbiaya variabel tersedia (vy.7) 4di
atas Rp. 2.000.000.000,00 per tahun (100,00 % dari
Rp 2.000.000.000,00/th)

h

Pengurangan tenaga xerja (¥.8) di atas 1.526.798,00
HOK/tahun (84,97 % dari 1.796.900, 00 HOX/tahun)

Penerapan Hasil

Pengelolaan HTI berdasarkan hasil optimasi inid dapat
membantu dalam perencanaan yaitu untuk melihat sampai
sedauh mana peningkatan hasil vang dicapai dibandingkan
dengan pengelolaan HTI sebelum optimasi, yaitu membanding-
kan keuntungan bersih vang dipercleh daril penggunaan areal
ETI dalam satuan Rp/ha/tahun.

Pengusahaan HTI di PT. Rimba Seraya Utama sebelumnya
diusahakan seluas 10.000 ha yang dialokasikan untuk KPHTI
sengon &.000 ha (etat luasnya atau X, = 1.000 ha/th) dan
untuk KPHTI <gabon 2.000 ha (¥, = 166,67 ha/th), sehingga

pendapatan bersih per tahun untuk total pengusahaan HTI
a2dalah Rp. 3.410.60&6.154,77 (Lampiran 6). Sedangkan
pendapatan bersih setelah optimasi diperoleh sebesar
Rp. 5.265.753.000,00 per tahun. Sehingga keuntungan yang
dipereleh dari pengu aan areal HTI dalam Rp/ha/th
adalah

Rp 3.410.606.154,77/th

- Sebelum optimasi =
.000,00 ha

Rp 341.060,62/ha/th
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Rp 5.265.753.000,00/th

H]

- Setelsh optimasi
5.058,80 ha

Rp 581.285,93/ha/th

Terlinat bahwa keuntungan setelah optimasi menunjukan
adanya peningkatan sebesar Rp. 240.225,31 pexr ha.

Kemungkinan lain yang dapat dilaksanakan dalam penge-
lolaan: HETI PT. Rimba Seraya Utama berdasarkan hasil opti-
masi melalui program linear ini adalah sebagai berikut

KPHTI Tanaman Sengon. Luas areal produksi vang

disediakan sebelum optimasi adalah seluas 8.000 ha, se-
dangkan hasil optimasi menunjukan pemakailan areal seluas
8.464,80 ha sehingga terjadi penambahan areal seluas
464 80 ha.

KPHTI Tanaman Jabon. Luas areal produksi yang dise-

diakan sebelum coptimasi adalah seluas 2.000 ha, ssdangkan
setelah optimasi menunjukan pemakaian areal hanya seluas
554,00 ha (terjadi pengurangan areal seluas 1.406,46 ha).
Penambahan areal KPHTI sengon akan meningkatkan nilail
optimumnya dengan cara mengurangl luasan KPHTI Jjabon
sampai pada batas mwminimumnya (Biaya pengelolaan KPHTI
jabon dialokasikan untuk pengeleolaan KPHTI sengon) . Ini
rerijadi karena ksuntungan per ha yang diberikan cleh KPHTI
jabon lebin rendah daripada KPHTI sengon, yaitu hanya
selkitar 35,22 % dari keuntungan per ha KPHTI sengon.
Kemungkinan lainnya vyaitu pengusahaan HTI ini akan
merbarikan hasil (pendapatan bersih) vyang maksimal bila
hanya mengusahakan KPHTI sengon yaitu pendapatan xKiwaril
bersih akan meningkat meniadi Rp 3.2375.534.00C,0C untuk
luas total pengusahaan 8.783,68 ha dan etat luas KPHTI
sengon 1.087,%6 ha/th (Lampiran 28) atau ada peningkatan
pendapatan bersih sebesar Rp 102.781.000,00 (2,08 %) dari
hasil optimal apabila pengusahaan HETI jabon dengan sengon,

tetapi dengan resiko akan terjadi komposisi hutan sejenis
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vang kurang baik bagil lingkungan (kurang rentan terhadap
hama dan penyakit serta unsur hara menjadi tidak seimbang)
vang mengakibatkan produktivitas lahan = akan menurun.
Sehingga jika mengharapkan kelestarian baik hasil maupun
lingkungan, wmaka pengusahaan HTI harus dipertahankan
minimal dua kelas perusahaan (sengon dan jabon seperti

hasil optimumnya) .




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Bardasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut

o

Dari hasil optimasi diperocleh nilal pendapatan bersih
pex tahun (Rp/th) untuk HTI PT. Rimba Seraya Utama
adalah sebesar Rp. 5.265.753.000,00 untuk total areal
pengusahaan HTI seluas 9.058,80 ha dengan pengaloka-
siannya yvaitu untulk KPHTI sengon seluas 8.464,80 ha dan
untuk KPHTI jabon seluas 594,00 ha. Etat luas yang
merupakan bssarnya volume kegiatan tiap tahun (ha/th)
vaitu untuk XPHTI sengon seluas 1.058,10 ha dan untuk

KPHTI jabon seluas 49,50 ha.

Pendaspatan bersih setelah optimasi menunjukan pening-
katan sebesar Rp 240.225,31 per ha dibandingkan dengan

sebelium dilakukan optimasi.

Usaha untuk wmeningkatkan pendapatan bersih maksimum
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan penggunaan
sumberdaya yvang berstatus langka di atas nilal maksi-
mumnyva dan mengurangl penggunaan status  sumberdaya
berlimpah dibawah nilal minimumnya. Sumberdaya vang
diprioritaskan adalah sumberdaya yang memberikan nilai
(harga) bayangan yang tinggi. Hal ini terjadi pada
zotal biayva variabel yang tersedia, dimana penambahan
untuk satu satuan per unit akan meningkatkan pendapatan
bersih sebssar Rp. 2,69 per ha. Areal KPHTI Jabon
zidak mungkin ditambah lagi, karena penambahan areal
KPHTI jabon satu satuan per unit akan menurunkan penda-

patan kiwari bersih sebesar Rp. 2.217.728,00.



I

42

Berdasarkan pengamatan di lapangan, tanaman HTI vyand
sumbuh di dekat atau sekitar parit yang dibuat tumbuh
dengan baik sedangkan yang jauh dari parit (di tengah
petak) pertumbuhannya kurang baik. ini disebabkan
lreadaan air tanah di lokasi HTI relatif cinggi. Bexda-
carkan hal tersebut maka disarankan dalam pemeliharaan
ranaman tahun berjalan dilakukan kegiatan tambahan
vaitu untuk membuat semacam parit (misalnya parit cucuk
ikan) sehingga genangan air di tengabh petak dapat
dialirkan.

Diharapkan diadakan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahul lkualitas kavu clahan vang berasal dari kayu
gsengon dan Jjabon, Jguna keperluan pemasaran (untuk
malihat apakah kualitasnya dapat bersaing dengan kayu

olanan dari jenis kayu lain yang telah ada) .
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Lampiran 8. Cash Flow Pembangunan Hutan Tanaman Industri PT. Bimba Seraya Utama Tanaman Jabon

TARIP

per Hektar

AHIUN KT
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. {Lpile éﬁ it i BLR LT UL 1. W D 3. LERC T 1 S NIC iy il LA W ol
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2 1asil Penjunvnzm i s B o (] [dHLY i . S A S LG I af 4 3331000
o Tt . ] 4 [ [ GLARE o [ Lid1o00 | i o kil 8 SIT0M 115516603
It PEMBIAYAAN
A DIAYA Tar
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{ampiran @ Nilai pendapatan kiwari bersih (NPV) per ha KPHTI sengon HTi PT. Rimba Seraya Utarna

Tabun ke Penghasilan Pembiayaan discount discount Pendapatan Bersih discount

L Penchasifin Pembiavaan Pendapatan Dersibl
1 (.00 741250.00 0.00 667792.7 - 741230.00 —-667792.79

2 0.00 47725000 0.00 387346.81 —-477250.00 —387340.81

: 3 0.00 247250.00 0.00 130787.07 —247250.00 -~ 130787.07;

i 4 .00 259250.00 0.00 17077661 —250250.00 - 17077601

; 5 G00000.00 173250,00 334106.20 10400235 724750.00 ¢ 435 :
G 0.00 73250.00 0.00 3916244 7325000 ¢
7 2912000.00 141250.00 1402589.29 ¢ §5034.25 277075000

: 8 0.00 73250.00 0.00 ¢ 3178512 - 73250.00 .

! 9 1352800000 1338200.00 5310243.35 ¢ 601132048 | 11789800.00

1‘ Jumlak 1714000000 372620000 Fid6940.84 325100731 13413800.00 ¢ 450303353

Lampiran 10. Nilai pendapatan kiwari bersih (NPV) per ha KPHT! jabon HTI PT. Rimba

Seraya Utama

Tahun ke— Peaghasilan FPembiavaan discount discotnt j{}’{-u(lapmnn Bersil’ discount
i Penahiasilan Pembiavapn P Pendapatan fie
t 0.00 764600.00 0.00 | ~704000.00 | ~ 634234257
3 0.09 431500.00 0.00 ~451300.00 —366447.53 1
3 0.00 227300.00 000! 4 —227500.00 — 163460
4 0.001 233500.00 000" i33813.08 ~233500.00 ~ 15381368
3 612000.00 ; 130500.00 36319220 7744340 481500.00 At
& 0.00 | 4750000 0.4 | 2530544 —47500.00 ° — 2339544
7 000 102560.00 ; 0.0 - 4936999 —~ 250100 — 1030y, 0
8 13144600.00 11550000 49641101 3 LOZBS00.00 440293407
v 0.0 47300,00 0.00 : ~47500.00
800 47500.00 00 1 —47500.00
1625060.00 102300.00 51358539 3 152230000
0.00 4730000 200 ¢ 750000
STH000.00 | 8300000 | 218114874 TSSTO0G,00
‘ |
Jumilah 11851000.00 ¢ 3140500.00 | 3356335.23 ETLOS00.00 P48 0%




Lampiran 11. Biaya Tetap das Biaya Variabel KPHTI Sengon per ha PT. Rinba Seraya Utama

Tahun Ke— Biaya Tetap Biaya Variabel Discount Biaya Tetap | Discount Binya Variabel
i
1 026250.00 599750.00 83443946 540315.32,
2 292250.00 41475000 237196.66 336620401
247250.00 190756.00 180787.07 139474,76/
4 239250.00 190750.00 17077601 12565293}
5 175250.00 93750.00 10400235 55636.00]
6 73250.00 16750.00 ; 3016244 | 747,39
7 14125000 78750.00 ! 68034.25 3793060
8 e 73250.00 10750.00° 31785.12: 466471
9 153820000 147220000 501320.48 ; 575519.45
Jumiah | 3726200.00 306220000 | 226752383 1 18213561.62)

Lanipiran 12. Biaya Tetap dan Biaya Variabel KPHTI Jabon FT. Rimba Seraya Utama

' Tabun Ke— ‘r Biaya Tetap Biaya Variabel Discount Biava Tetap Discount Biaya Variabel
1 : 013600.00 S96500.00 53738730
2 266500.00 411500.00 97 333982.03
3 227500.00 L87560.00 L66346.02 137008, 38
4 233500.00 £87500.00 153813.68 12351246
3 : moj 00,00 GO500.00 - 77445.40 53707,35
6 : 00,00 7500.00 2530544 00,

7 ; 78500 (o’ 7500.00° 3781010
3 11530000 73500.00 30118.51
9 : 4750000 7St 18568.93
10 ATIONL0 7 16728.75 .
1l 1025000 . (ZS‘J(H; i 3252154 1983021
12 47500.00 | 7500.00 | 1357744 114381
13 88300000 §27500.00 227385.09 213093.05 )

; , ; ':
Jumlsh 3140500.00 ¢ 24T6500.00 1 185833001 ¢ 146671188




Lampiran 13, Luas Areal ITFEPT Rinba Serava Utang Menunt Keeocokannya Terhadap Tempat Tumbub Jeuis Sengon (3) daga Jabon ()

Sahias Lahan Klasitkasi Tanak Tuas {1 Kelingeian Kelerengan | Suby rata—~rta CEH rada—rata | Keiasdiainase
Tekstur tanah Kedalaman tanah iy Keeoeokan
(UISDIAY 1987 (mdgt, Tuliean () Fahunsn fanah
1. Group Aluvial Tropaguepls 25875 13.00 5.00 2320 2135 Buiok L. LDp, 11 76 - 208 A 1.5
Drystropepts 172.50 15.00 540 23.26 2138 Bk L. LIy, LB 76 - 200 Al HE
Tropopsaments 11375 15.00 .00 23.26 24.35 Puruk L LBp 1Bd 76— 200 Al 1.8
2. Group Kebah Tropohemists 2U85.00 18.00 3.0 23.26 San gat buruk BO > 200 C 3
Tropolibrids [RESRUA 18.00 3.00 2320 2135 Simepat burslk B3O > 250 & S
Tropusaprids 994,00 18,00 3.00 23.20 24.35 Sangat buruk j£i9] =200 ¢ s
3. Group Daratan Tropuquepts 227500 15.00 3.00 23246 2435 Baik Lpl.Bp, LBp, Lpl, Lp, Lpsi 76— 208 Al 1.8
Diystropepts 1565.00 18.00 3.00 23.206 235 Baik LpLBp, Lo, Dol i, 1plH 76— 200 A 15
Tropaguods 1060.40 15.00 3.00 23.26 2435 Baik LpL.Gp, L.Ip, Lpl, Lp, LpBl 76 - 200 C S
3. Ciroup Daralnn Tlumiteopepts 2075 18.40 B.00 23.26 2035 Buik Lphp 76 - 200 Al 18
Hepludox 19.25 18,040 8.00 23.26 2135 Baik Lpip 76~ 200 e S
Lyystropepts L6 18.00 8.00 23.20 24,35 Baik Lplip 16 - 100 B 18
Keterangan
- L = Liat
~1ip = Lemnpung
- LBd = Lint herdebuy
—1.Bp = Liat berpasic
— Lpl8p = Lempung lial berpastr
— LpBt = Lempung berfiat
— Lyt = Lempung dat
- LpBp = Lempung berpasic
- B0 = Bahan orgamic
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Lampuan 18 Jumlsh Penduduk Menurut Kelompok Uiy di Kabupaten Kampar Tahun 1999

I Kelompok Umur Jumiah penduduk (Jiwa) Proseniase {3b) i
I 6 -4 51.228 14.30 :
. 5-¢ 85.970 15,20
a. 10 — 14 71.566 12,60
4 15 - 34 199,159 35.20
5. § 35 — 58 95.547 16.80
8, el 54 - 64 20.073 3.60
TR > 65 : 12.578 2.30
Jumtiah 556,121 100.00

Sumber ; Rabupater Kampar Dalam Angha, 1990

Lampiran 19, Jumiah Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Jumiah Humah Tangga, Luns Wilayah dan Kepadatmn Penduduk
Tiap Keeamatan di Kabupaten Kampar Tabun 1996

: i ‘ |
i Now Kecamaian i Jumiah penduduk {Jiva) | Jumlah : Luas

! i . Kepadatan
: Pria Wania . Jumlah jRumahtangga; {Km2) {Jiwaiim)
1 ‘Rokan Kote i 10,187 3.907: 20,004 4.848 : 1.114,31 18.0
3 X Koto Kampar | 11.568 11.538: 23.107; 5488 | 1.752,80 13,2
3 Kampar Kirl } 23.3751 22.495, 45.870] 9.985 | 1.881.41) 284
E Kampar 3 41,0111 13,108 84,11 17.225 923,53 91.1
&, Bangkinang ‘ 28.991! 30,178 58.167 12.102 ¢ 547,391 1031
! Tandum 18.157 17.512) 36.670 8.0587 1.016,37! 351
? Rambah : 37.157 35.574 72,711 16.087 1.028,60 70.8
8, Tambusai 15.817 14.843 30,680 6.892 | 1,629,009/ 18.8
8. Kapunuhan 7.548 7.078 14,6271 3342 918,82, 15,9
1. Kunto Darussalam $.5315 8.624 17,943 4284 1.479,47 15.2
44, |Siak Hulu 33.941 31.900 55,841 15334 3.747,83: 17.5
12. Langgam ; 5.358 8.208 12.5621 2822 | 3.08217 41
1R Pangkalan Kutas | 15.671 14,675 30,246 7.448 i 1.724.75 17.8
LI - Bunut 7.245 7.094 12,339 3480 3.486.21 41
S |- Kuala Kampar 18,947 18.322; 38,058 g.002 370777 10.3
dJumlah 287.271 278.850° 536,121, 125.612 | 27.808,3%] 20.4

Sumber @ Rabuprres Kompor Datm Angka, 1998

Lawpiraa 20, Jumlah Penduduk Kecamatan Kampar Wirt dan Kecamatan Siak Hulu Menurat Kelompok Umur Tabua 1990

: Kee, Kampar Kin : Kee., Kampar i
Nooo Kelompok Fenduduk  Prosentase | Penduidul Trosentase
Umur {diwag { Hwan PR
s 1 0-4 5783 14,76/ 10000 | 5180
2. S0 T80 - 18, 10598 146.25
3. 1y - 14 514¢ 13,41, S20 11.52
4, 15 - 34 15272 33.29: 23318 35480
=8 35 - 53 7819: 7.03, 10173 15.438;
8. 51— 63 1653 | 3.88! 1353 2.085:
7. > 45 g2si 1.80. 768 117
! : ;
: Jumiah 43870 10000 65332 100.00!

Sumber ¢ Kabupaien Korpar Dalam Angha, 198%




Lampiran 21. Jumlal Angkatan Kerjn di Kabupaten Kampar, Kecematan Kampar Kiri, Kecamatan Siak Hulu dan Desa—desa
Sekitar Lokasi HTI — Trans. PT. Rimba Seraya Utama Tabun 1992

g No. Daersh/lesa Angkatan Kerja {Jiwa)
: Pria 1 Waniia | Jumlah
: = ; : -
1, fab. Kampar 198173 | 160172 ! 385345
2 Kec., Kampar Kiri i215% ‘ 12556 24715
: af Kec, Siak Hulu 11285 : 10545 21830
: 4. Desa sekitar: |
i — Kampuag Pinaag 390 i 379 788
i — Pantat Raja 707 ; 735 ‘ 1442 i
B — Sungai Pagar 451 448 8ag ;
i - Mentulik 266 : 270 : 538 i
i ) . U
£ | I !
f Total Desa Sekitar 1814 | 1832 i 3645
Sumber [ 1. Kab, Kampar Datam Angka, 1990
4, Fotensi desa— desa masing— masing, 1992
Lampian 22, Tingkat Upsh Rata—rata Menurnt Jenis Pekerjaan di Beberapa Tempat di Kabupaten Kampar Tabun 1992
Y NG Paerab/Desa ‘ Upah (RpiHars) N
: Pertanian : Pabrik ‘
1. Bangkinang 4,560 ; 4.000
28 Ibukota Kec, 4.4000 : 3,500
3. . Desa sekatar: :
B — Kampung Pinang . 4,500 : 4.000 (M
— Pantai Raja 4.750 ' 4.000 (")
— Sungai Pagar 4.500 4.060 ()
- Mentulik 4.000 4000 (%)
Sumber 1 Rantor Depnaker kabupaten Ra 1592 -
Keterasgan: (%) Tinpkat upah rata—rat yang diberiian oleh HTI-Trans
PT. Rimba Seraya Utnma di Paand Raja
Lampian 23. Periseian jwnlal penduduk perkotans dan pedesaan sienurul s1as pencadarian di propinst Riau raiiun 1991
: Jumlah Penduduk (Jiwa;
Mo, ¢ Mata Fencaharian Perkotaan ; P Pedesaan
Pria f Wanita Jumlah ‘ Frin Wanita - Jumlah
S . Perianian ' 33331, 14281 47882 373133 2358833 537086
=3 Pertambangan : 19085 238 19504 4110, - 4110
3 iTnd. Pengolahan : 14283 2337 225631 15530 7784 23284
4 Listrik, CGias dair | 714 ks - 457 437’
3 [Bangunan & Konst 21203 238 21443 15079 B 15076
5 Niaga, RM & Rest. 43352 23131 85503 214863 13895 33133
. S Ko, : 20063 - 20003 5381 - 54817
5. PReusngan & Asn G5 - 654 - - -
2 dJasa-fusa ! 15750 208358 BGT08 31313 17356 15889
18 {Lap. usahe lain ! - 223 228 - - -
Jumiah ! 188930 56452 265382 208203 738314




Lampman 24, Hebutoino Tewga Heora podh Pesshanguman WTTHIT Rimba Sermya Utans Propiwst Dati Rivu (HOK/Tahun)

i “fabun be— Jumbb
Ny Hegnmn 1 2 3 4 5 ) 7 4 9 10 11 12 13 HOR
b | Feabibian
- Seagan FAREY 00 [y 0.60 a0 9.00 .00 .50 0.0 0% am 0.0 2.00
- Tabou 2304 a0 0.03 2.60 8.0 %.00 209 0,08 000 053 0.00 0.0 o8
I FPeausase
- Souged 0.0u 2523 00y ned 0.0 .00 aen o 0.00 0.09 .60 0.00 L1
= Jahon .00 2823 208 0.00 0.t £.08 0.00 .50 Y] 0.6 0.00 0o o.ca ¥
3 iPemelibansand
- Sragna LA T o0 0.0¢ &.od L nod 0.0% 0.0 0.03 LYo 2.0 0.0 17313
- Jabua 3781 L] 0.03 0.00 .00 640 0.0 204 0.00 .00 0.00 LY 4
o iPeauhinraan i
~ Sangon 200 59,18 a0 008 2 a.ea .00 2.00 .60 0.0 a0 063 a8
~ Iubay 200 545 woo 0 04 2. o.00 00 0.00 0.00 200 0.0a 5748
& Premchborasd B
- Sengoa 0.00 A5 ‘000 JLGR 0.08 LX) 0440 400 2.03 .00 w00 i 200 R
~ iahoa non .00 280 s 0.0 i3} G 2.00 .00 0.00 om 9.07 0,60 150
6 }Penarangand
- Gengun g .00 63 0.00 16,63 LA .00 200 200 900 .00 40 089 16,84
- laben LA Q.93 9.09 og 16509 fus) et 200 0.00 QL0 000 AL 0.} 16,83
3, Penjarangan il ¢
o0e 0.0 .00 A 009 .00 it @ K] 200 0.60 PR g 3
L] 0.0 LT a5 .00 7.0 2,00 33.00 0.8 aes 2.00 EA0) 0.0 LENE
& iFeviaraugan IR <
- Seugzh LR 0 L] bl .03 0.09 0,98 .00 0,60 a0 0.00 200 049 H
~ Tabua 0,03 &L 0.08 60 .00 a9 0.9 o .01 .00 1357 LA Q0% 15
{ Praranesun H
Seugta 200 209 L 40 .00 0.6} no 0,00 1864 200 Qb 2.00 0.0 15,54
sl 2.00 709 .98 6 EX 2.0 004 .00 oo 00 0.9 am 186 JRRE:
Tumih : ; i
- SehEen : .08t X 5148 3208 1600 0.0 33,00 o8 ) €.00: 200 9,881
= Jabin i 505; $3.3¢ 5145 pra:] 1851 &5 (3% 3519 0,86 00} 0387 1864
: i i i
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Lampiran 26. Biaya pengusahaan HT £T. Rimba Seraya Utama tahun 1994/95

A, PERENCANAAN

b STANDAR
i NO URAIAN SATUAN | Rp/SATUAN | TARGET | JUMLAH (Rp)
i 2 3 4 5 g
— RKT 19894/95 Ha 8000.0C 160G 8000000.00
g — Penataan aresl Ha 2000.C0 1060 2000000.00
3 —RKAP Ha 2000000 2000000.00
- Tata Batas Km 703850.00 30 21108500.00
— RKL/RPL Judul 1750000C.00 2 35000000.00
= {HPHTI 3000.00 12600 37800000.00!
Jumiah Totl ' 105906500.00
8. PEMBUATAN BIBIT
! TANDAR :
L NG URAIAN | SATUAN | Rp/SATUAN TARGET | JUMLAH (Rp) ¢
¥ 3 2 3 4 5 i &
-y Parsiapan
1. Fekerjaan §
— Pengisian polybag Bh 8.0C 847000 8776000.00
— Susun dan angkut polybag Bh 10.00 847000 8470000.00
— Pembuatan bak tabur & bedeng sapih Bh 10G000C.00 5 500000.00;
— Pencampuran ianah M3 1000.00 500 500000.00
2. Bahan i {
— Kapur Kg 100.00 12000 1200000.0G:
— NPK | Kg 1000.00 5000 5000000.00
— Polybag Kg 300000 86550 19650000.00
— Thiocdan H Kg 20000,00 20 400000.00 ¢
— Dithene Kg 17000.00 25; 425000.00]
— Bibit sengon Kg { 10C00.00 30: 300000.00;
-~ Bibit jabon Kg 1000000.00; 2. 2000000.001
I — Bibit lekal Kg 50,001 200000  1000000.00;
i ~ Papan M3 65000.00 20 1300000.00
3. Peradatan i
— Kerata dorong . Bh 80000.C0 10 800000.00;
~ Cangkul Bh 7500.00 25 187500.00
- Parang Eh 5000.0C 10 5000000
— Hand Sprayer Bh . 150000.00 4 B00000.00,
4. Pengawasan :
- Asisten pembibltan dan LC Org i 50000000 12 £200000.00!
i — Mandor pembibian rg 230000.00 36 S000000.00:
- Pengawas pembibitan ¢ Org 300000.001 12 3800000.0
— Adiminstrasi pembibitan I Org 150000.00 2 1800000.00]
— Tukang masak b Oy 100000.00; 12 1200000.008
— Supir I Org 230000.001 120 2780000.00%
{ - PUMK Org 1000000.00 ! 12 12000000.00;
| — Asisten umum Org 500000.0 i2 §000000.00!
— Operator S5B b Oy 150000.0 12! 1800000.00;
— Pengawas pengadaan bibit ' Org 130000.0 12! 1800000.00:
2 : Jumlah A i ! i 25118500.060
;B TPanyemalan (H1))
i |~ Semal By 2.00 847000 1624000.00;
- Pzmeliharaan © . Big 5.00 847000 4233000.00!
— Pemberantasan H & P i Big 2.50 847000, 2117500.00:
— Pemupukan Big 1.50 847000 127050G.004
- Penyiraman Btg 7.50 847000 £352500.00/
— Seleksifbongkar g 2.00 847000 1694000.00;
~ Cperasi mesin pompa Unit 1500000.00 3 4500000.00
i Jumlah B ! i 21863500.00
Jumiah Total 116982000.001
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C. PEMBUATAN TANAMAN

|

STANDAR |

NO URAIAN SATUAN | Rp/SATUAN | TARGET | JUMLAH (Bp) |

1 2 3 4 5 6
Al Persiapan
1. FPekerjaan

- Kontrak :

- Imas Ha 66000.00 750.00] 45000000.00

- Tebang Ha 85000.00 750.00; 63750000.001

— Bakar Ha 15000.00 750.00| 11250000001

- Cincang Ha 235000.00! 750.00; 176250000.00°

' — Bakar Il Ha 15000.00 ! 750.00; 11250000.00;

- Pasang ajir Big 15.00 B47000.00 1270500000

~ Lubang Lub 12,00 770000.00  9240000.00

- Pengapuran Lub 12.00| 77000000/ ©9240000.00

— Angkut Bibit Bty 20.00| 84700000 1694000000

Z Bahan i

- Kapur Kg 80.00; © 7500000 6000000.00 |

- 087 Kg 1400001 11000.00) 15400000.00,

— Ajir Btg 10.00! 80500000  B0O50000.00:

3. Peralatan ‘ [

- Parang Bh 7500.50 2500,  187500.00-

.~ Cangkul Bh ;  10000.00 20.000  200000.00;

- Rojong B8h 3000.00 8000, 24000000

— Keranjang plastik Bh 3000.00] 50000 150000.00;

4. Pengawasan

— Manajer HTi HOK 1880000.00 12,001 22560000.00:

- Asisten HOK 300000.60° 12,00, 3800000.00}

— Mandor HOIK 250000.00 60.00! 15000000.00°

Jurmiah A | 427012500.00"

B. Tanam Bty i 20,00 77000000 15400000.00:
Jumiah B 15400000.00+

C. Pemlinaraan tahun barjalan ‘ g
~ Penyulaman [ Ha 3000.00 700.00; 210000060

i Jumiah C ©2400C00.000

D. Peniizian Tanaman N
|~ Paenpilalan tanaman Ha | 33705000.00; 1.00, 33703000.00

B, | — Pengukuran tanaman Ha | 5000.00 700,00, 3500000.00
‘ Jumian D ; 37203000.00.

Jumlah Total 481717500.00.
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D. PEMELIHARAAN TAHUN BERJALAN SELUAS 750 HA

i H
| STANDAR |
5 NO URAIAN SATUAN |Rp/SATUAN| TARGET | JUMLAH (Rp) !
1 ’ 2 3 4 5 6
DA, Persiapan
: Angkut bibit Btg 2000 82500.00  1650000.00
: 2, Bahan
— Pupuk NPK Kg 1000.00 B000.00|  B00COC0.00
— Pupuk Urea Kg 250.00 12000.00 3000000.00.
- Kapur Kg 100.00 8000.00 60000C.00.
— Gromoxona/paracol Lar 11000.00 200.00; 2200000.00
! — Bound up Kg 20000.00 300.00]  8000060.00
— Decis Kg 65000.00 10000 &500000.00
3. Peralatan
- Parang Bh 7500.00 50.00 375000.00¢
| — Cangkul Bh 10000.00 £0.00 500000.00
! — Pisau pangkas cabang Bh 35000.00 25.00 875000.00:
- Masin rumput Bn | 500000.00. 500 2500000.00:
— Miss Blower Bh | 1500000.00; 300! 4500000.00:
- Pakaian kerja Unit | 100000.00 20,001  2000000.00;
4. {Pengawasan
i — Asisten penanaman &pemelh:  Cry 300000.00 12.00 6000000.00}
~ Mander Org 250000.00 60,00 15000000.00;
— Administrasi Org 265000.00 12.00 3180000.00°
- Pengawas Org #00000.0C | 12,60  2600000.00°
- — Suplr Org 200000.00 2400  4800000.00.
- Tukang masak Org . 100000.00 12,00 1200000.00;
=) i Pengendalian & Evaluas ] @
i~ Keuangan (manajer keuangan,  HOK | 188000000, 12,00, 22580000.00;
| Fisik (manrajer R & P) HOK | 1880000.00° 12.00  22560000.00
Jumiah A ? '  115800000.00°
B. Femaliharaan :
. — Wesding/penyiangan Ha 15000.00. 750,00, 1125000000
© - Pemupukan Ha 15000,00 . 750.00  11250000.00:
— Pangkas cabang Ha 20000.00 | 750,00 15000000.00 ]
- Pgndangiran Ha | 300000, 750.00  3750000.00
~ Panyulaman Ha | 200000 750,00 1500000.00
— Pemberantasan H& P Ha : 400000 750.00° 300000000
| — Pemeliharaan parit Krm 300000.00; 15.007 450000000

Jumlah 8

50250000.00

Jumlah Total

| 185550000.00¢




Lampiran 26. Lanjutan

0. PEMELIHARAAN TAHUN BERJALAN SELUAS 756G HA

I [
STANDAR :
i NG URAIAN SATUAN [Rp/SATUAN! TARGET | JUMLAH (Rp)
1 2 3 9 4 5 B
Y Persiapan . )
: Angkut bibit Btg 2000, 82500.00! 1650000.00.
b 2, Bahan
| ~ Pupuk NPK Ka 1000.00 8000.00| 6000000.00°
i ~ Pupuk Ures Ko 250.00, 12000.00) 3000000.00
- Kapur Kg 100.00 8000.00i  600000.00,
— Gromoxons/parace Lir 11000.00 200,00  2200000.00-
-~ Round up Kg 20005.00! 300.007 60000C6.00,
— Decis N 85000.00 100.00  B8300000.00
a. Peralatan :
- Parang Bh 7500.00 ! 50.00 375000.00
— Cangkul 8h ;. 10000.00 50.00 500000.00
— Pisau pangkas cabang Bh 35000.00 25.00 875000.00
— Masin rumput Bh . 500000.00 5.00 2500000.00:
; -~ Miss Blower Bh i 1500000.60 3.00 450000000
; — Pakaian kerja Upit | 100000.00 2000 200000000
1 4. Pengawasan ;
] ~ Asisten penanaman &pemelihé  Org | 500000.0C 1200 600000000
— Mandor Org | 25000000 80.00 . 15000000.00
- Administrasi Org 1| 265G00.00 12,001 3180000.00
- Pengawas Crg | 300000.00 12,00 3500000.00
|~ Supir . Org | 200000.00° 24000  4800000.00]
P Tukang masak © Org . 100000.00. 12,000 120000000
5, Pengendalian & Evaiuasi :
| Keuangan {manajer keuangan, HOK | 188000000 12,00, 22580000.00
— Fisik {manajer R & P} HOK | 188000000 12,001 22550000.00:
8 Jumlah A : ¢ 113600000.00
5] ‘Pemeliharaan i
. — Weeding/psnylangan Ha © 15000.00 750.00: 11250000.00
fw Pemupukan © Ha . 15000.00 750,001 11250000.00
— Pangkas cabang Ha | 20000.00 750.00] 15000000.00;
- Pendangiran Ha | 500000 750,00  3750000.00.
| — Penyulaman Ha | 2000.00; 750,00 150C000.00
.~ Pemberarasan H & P Ha ©  4000.00 760,001  3000002.00:
| — Pemalinaraan parit Km | 30900000 15.00 1  45060000.00!
| Jumlah 8 : o i ~ i 50250000.00;

Jumiah Total | : | 1B5850000.00
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. PEMEUIHARAAN TARHUN KEDUA SELUAS 850 HA

‘ STANDAR
- NOw URAIAN SATUAN Bp/SATUAN! TARGET | JUMLAH (Bp)
1 | 2 3 4 5 5 i
A |Persiapan |
1. | Bahan J [
[~ Kapur Kg 100.00;  6000.00,  B00000.00
|~ Gromaoxcne/paracol Ltr 11000.00 ! 100.00 110000000
- Round up Kg 20000.00 150.00 300000000
| Decis Kg 85000.00 50.001  3250000.00°
2. Peralatan
— Parang Bh 7500.00 10,00 ; 7500000
— Cangkul B 10000.00 15.000  150000.00
. — Pisau pangkas cabang Bh i 35000.00! 25.001 875000001
3. |Pengawasan | ,
— Mandar Org @ 250000.00 60.00: 1500000000
— Pengawas Org 300000.00 12,00  3800000.001
— Tukang masak or 100000.00 12.00°  1200000.00
— Adiministrasi Org 150000.00 12.00!  1800000.00!
4, : Monitoring i ‘
| — Keuangan {manajer keuangan, HOK | 1200000.00, 12001 1440000000
.~ Fisik {manajer R & P) HOK 500000.00, 24,00, 12000000.001
'~ Umum (asisten Humas) HOK 500000.00 | 12.00| 800000000
| — Fisik (staf perencanaan) HOK 200000.00| 24,00 4800000.00 |
3. | Pelaporan
. — Keuangan (manajer keuangan  HOK 250000.00! 24,00 8000000.00 |
. ~ Fisik {manajer R & P} HOK 250000.00 24,00 60000000 ¢
; Jumiah A 79850000,00 1
B! {Pemeliharaan
|~ Weeding/penyiangan Ha 15000.00 650.00: 975000000
- Pemupukan Ha 15000.00 650.00] 975000000
i — Pangkas cabang Ha 20000.00 550.00¢ 13000000.00;
| — Pendangiran Ha 15000.0C 850.00 )  $750000.0
| — Pemberantasan H & P Ha 3000.00 850.00;  1950000.00%
| — Pemeliharaan parit K 200600.00 1500 4500000000
: Jumlah B o -1 &BFCO00C.COG
Jumizh Total 128530000.00 .
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F. SARANA DAN PRASARANA

i i : il
STANDAR E
.: NO URAIAN SATUAN | Rp/SATUAN | TARGET JUMLAH (Rp) |
E N 2 3 4 5 &
: 1. FPembuaian/pangadaan alan
! — Utama Km 9C000G0.00 5.00; 4500000G.00
— Cabang : Ken 700000000 13.00 81000000.00
~ Pemariksaan Km 2000000.00 33.00| 66000000.00
2. Mobilitas : 5 :
— Sepada motor Unit 4G00000.00 2.00 8000000.00
3.  Pondok Kerja Unit 1440000.00 2.00 2880000.00
4. | Alat Kantor ;
— Komputer, kertas Unit | B0C0000.00: 1.00; 5000000.00;
| — Alat uiur T.O. & alat moniter Unit 1 20000000.00 1.001 2600000000,
5 Pemeliharaan ‘ :
| — Kendaraan, excavator & mesir, | 5300000.00 4.00| 2200000000
| — Camp . 200000.00. 500  1000600.00°
- Jalan Km | 1000000.00; 36,00, 88000000.00!
&  BBM r 1000001 700000,  7000000.00%
7. Jembatan/pintu air Bh | 850000.00 7.00; 2450000.00}
8. | Pangawasan j }
| — Asisien sarana & prasarana Org | 80000C.00 12.00 9600000.00
i — Pengawas Org ¢ 250000.00 24.00;.  8000000.00
|~ Operator excavator Org | 30000000 12.000  3800000.00!
- Helper excavator Org | 15000000 12.00. 180000000
f— Mekanik Org i 192830.00! 12.00, 2371560.00°
- Listrik Org | 285175.00 12,000 3182100.00:
g, Pelaporan 3 :
| — Keuangan {Siaf xeuangan) HOK | 300000.00 1200 3500000.00;
Jumizh Total ‘ ; | 336423660.00:

G PENGENDALIAN KEBAKARAN DAN PENGAWASAN HUTAN

STANDAR
NO URAIAN SATUAN | Rp/SATUAN . TARGET  JUMLAH (Rp) |
i ‘ 2 3 4 5 : 8 i
1. {Persiapan i 1 ? i
C - Alat kKomunikasi Unit | 3000C0.00 5.00f  1500000.00
| — Penentu arah angin Upit | 200000.00 200 400000.00°
-~ Rancun api L Unit ¢ 2B00C0.GT 500 1250000.60°
: — Pemadam kebakaran Unit 0 500000.00: 3.00 150000000
2 | Menara api Unit | 230000000 1.00: 2500600.001‘
3 Kantong air Unit | 200000000 5.00. 10000600.00.
4. {Drainass, saiuran pernbuangan Kim 2060000.00, 15.0Gi 30000000.00
5, |Possatpam Unit | 2086000.00 100! 200000000
8 Pengawasan ‘ ; |
= Mandor kebakaran Org 250000.00° 60.00
e ;&Kawasan konservas! Unit 500000.00 2.00!
: | ;
Jumlah Total f . 8515000000
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H. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

H

| Pembinaan, penyuluban dan lain-lain

8255000.00

i ; STANDAR
1 NG URAIAN SATUAN | Rp/SATUAN © TARGET | JUMLAH (R}
TR 3 g 4 5 5
1. Persiapan, pemstaan lokast 2000000.00 1.00 2000000.G0
i 2. Penelitian
: — Budidaya tanaman pertanian, Juclul $0000000.00 1.001 10000000.00
’ Tanaman merantiflokal,
Hama & Penyakit dan Sosial ekenomi
3 | Pengadaan bahan dan alat Macam 20000600.00 1.00¢  2000000.00
Jumiah Total 14000000.00
i, PENDIDIKAN DAN LATIHAN
3 ‘
STANDAR
NC URAIAN SATUAN | Bp/SATUAN  TARGET  JUMLAH (Rp)
1 2 3 4 3 5
1. Persiapan jenis 1000000.00 1.00 1000600.Ca:
2. Pelaksanaan ;
— Seminar, kursus dan siudi banding jenis ©500000.00 1.00 9500000.00
' Jusmlah Total 10500000.00 |
J UdUM
STANDAR |
NC URAIAN | SATUAN | Rp/SATUAN  TARGET | JUMLAH (Rp)
i 3 3 Z ‘ 5 : 8 :
1. : Gajifiunjangan ! i
| — Kamisaris 2 orang Org 1800000.00 24.00; 43200000.C
— Direksl 3 orang Crg 3300000.00 38.00; 118800000.00;
- Sekretaris 1 orang Crg 400000.00 12.00; 4800000.00%
- Supir Torang Org 150000.00 | 2400; 3600000.00;
| — Kasir 1 orang Ory 250000.00 ¢ 12.00 3000000.0
2. ‘ Perjalanan Dinas : 18000000,001  18000000.001
3. Alat—alat kantor :  BOOCO00.0C 500000G.00:
4. Direksifintertaiment/fransportas : i 50000CC.CO 5000000.0
3, | Kesejahteraan karyawan, langganan koran, | : 25070000.0C: 25070000.0
Tunjangan hari raya dan honor/premi 5 :
8. Sewa kantor/rumah/listrikftelepon/air | 15000000.00; 1800G0C0.0
7 Biaya perwakilan, parizinan, STNK, : 12800000.00 1 128G0000.C0 %
biaya adminisirasi, asuransi kecalakaan
8. Pangurusan dan operasional di Jakarta 5C0000.60! 12.00 600000000

B395000.00

Jumizh Total

| 268665000.00




Lampiran 27.

Hasil
masi Pengusahaan HTI PT.

print-out Program Linear Masalah Opti-

Rimba Seraya Utama

dengan Menggunakan Program LINDO

MEX AR95534 K1 o+ L724383 X2
SUBJECT TO
2} g X1 o+ 12 X2 <= 10000
) 8 Xl <= 10000
4) 12 X2 <= 5530
5) X1 »= 32.5%6
&) K2 o= 49.5
7 1821562 KL + 1466712 X2 <= 20000G0C00
gl 24% .27 X1 o+ 257.14 X2 <«= 1796900
END
Lo QPTIMDM FOUND AT STEP 3
ORJECTIVE FUNCTION VALUE
1) _S26575200E+10
VARIBBLE VALUER REDUCED COST
X1 1058.102 000000
x2 49 500000 .0Q00000
BOW SLACK OR SURPLUS DUAL PRICES
2) G431 ,183100 L000000
33 1535,.185000 .0oooona
43 2936 .000000 .000000
5) 1025.142000 ReIleelaze.
£ Q00600 -2217798.000000
7 L000000 2.6R7767
£ 1525800.00G0000 .ooooad
MO . ITERATIONS= 3

&7



Lampixan 27. Lanjutan...

RANCES IN WHICH THE BASIS 1§ UNCHANGED:
OBJ COEPFICIENT RANGES
VARTARLE CURRENT ALLOWABLE ATLTLOWARLE
COEF INCREASE DECREASE
A1 4895534 .000000 INFINITY 2754361 .,000000
X2 1724383.000000 2217798.000000 INFINITY

BIGHTHRND SIDE RANGES

ROW CURRENT ALLOWARLE ALLOWARLE
RHS INCREARSE DECREASE
z 10000.000000 INFINITY 541.185100C
3 10000.000000 INFINITY 1535.185000
4 5530.000000 INFINITY 4936.000000
3 32.%60000 1025.242000 INFINITY
& 4% .500000 169.325400 4%.500000
7 2000000000.000000 2000000000.000 INFINTITY
THE TABLEARU
BOW (BASIS) X1 X2 SLK 2 SLK 3 SLE
1 ERT L0000 .0Ga L0006 LG00 L0040
2 SLK 2 LGoU .0G¢ 1.000 LO0G Q00
3 SLK 3 .00 L000 .000 1.6G00 .ooo
4 SLK 4 .000 L0006 .00g L3000 1.0¢0
5 LK 5 .000 .00 .0Q0 . 000 000
& Xz oo 1.000 L000 ey Qa0
7 Hi 1.000 L0060 .0Q¢G L0006 LGCo
g SLKE 5 0so .0eg L0000 L0920 Q00
I ROW SLE S SLK £  SLK 7 ¥ a
1 oo 22E+Q7 2.7 .00 .53E+10
Z .0co 5.558 .G00 0o 943,564
3 .0GC -6.442 .60 L00CG 1531.384
4 0G0 12.000 .oou L0000 4942.000
5 L.qao L8053 .000 L0000 L0Z2EB.544
& .0Ge -1.000 L0000 L000 49,000
7 0oe .805 L0G0 000 1058.504
g B 5L -.13E-03 1.0 J1SE+07



Lampiran 28. ¥asil Print-out Program Linear Masalah
masi Pengusahaan KPHTI Sengon pada PT.
Seraya Utama dengan Menggunakan Program
MAX 41495934 K1 + 1724383 X2
SUBJBRCT. TO
%1 + 3z Kp <= 10000

wr B2
O S

5530

e o b

o U b

VERIABLE VALUE REDUCED COST
X1 1097.955000 .00000cC
X2 .000000 2217798.000000

o SLACK O SURPLUS DUAL PRICES
2) C1216.325000 0006G0
3) 1216328000 000008
a) 5530.000000 L000600
5) 000000 2 .687767
8) 15298G0.000060 L0CGC00

[t e

OBJ COEFPICIE
! ALLOWAD Oz
e INCHEAS RE
X 4p95934.C00000 INFINITY 000
HZ i72£283.000000 22177958.00000 NITY
RIGHTHAND SIDE RANGES
ROW CURRENT ATLOWABLE ALLOWARLE
RHS INCREASE HFCREASE
2 10G00.000000 INFINITY 1216 .328000
3 16060000000 INFINITY 1216 .3280600
£ 5530.000000 INFINITY 5530.000C00
5 2.0060.000.000,00 2.000.060.000,00 INFINETY
o 1796300.000000 INFINITY 1529400 .000000

69

OptT i~
REimba
LINDO
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